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ABSTRAK 

Nama            :  NUR AZIZAH 

Nim           :  1940200005 

Judul Skripsi          : Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Produksi Kacang 

Kedelai Di Provinsi Sumatera Barat 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh data Tenaga Kerja, Luas Lahan, dan 

Produksi. Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu ada beberapa Kota di 

Provinsi Sumatera Barat yang mengalami peningkatan Luas Lahan, Tenaga Kerja 

namun masih mengalami penurunan produksi begitu juga dengan sebaliknya. 

Seperti di Kabupaten Pasaman Barat pada tahun 2019 mengalami peningkatan 

Luas Lahan sebesar 5,00 persen dan mengalami penurunan di kabupaten pasaman 

barat mengalami penurunan produksi sebesar 4,80 persen. Kemudian tujuan yang 

diperoleh dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang 

Memengaruhi Produksi Kacang Kedelai Di Provinsi Sumatera Barat..  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang berhubungan 

dengan Tenaga Kerja, Luas Lahan dan Produksi. Hubungan antar variabel yang 

dimaksud yaitu hubungan luas lahan terhadap Produksi, Hubungan tenaga kerja 

terhadap produksi  

Adapun jenis penelian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah data Tenaga Kerja, Luas Lahan dan Produksi dan sampelnya 

sebanyak 32 dengan menggunakan teknik purposive sampling, sedangkan sumber 

data yang digunakan yaitu sumber data sekunder yang di peroleh dari website 

resmi  BPS Sumbar (www.sumbar.bps.go.id). kemudian teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu berdasarkan dokumentasi dan studi penelaahan atau 

kepustakaan. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data panel 

dengan menggunakan aplikasi eviews 9.   

  Adapun hasil penelitian berdasarkan uji t diketahui bahwa variabel Tenaga 

Kerja berpengaruh negatif terhadap produksi, Luas Lahan berpengaruh negatif 

terhadap produksi. Kemudian berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa seluruh 

variabel Tenaga Kerja dan Luas Lahan secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap produksi di Provinsi Sumatera Barat. 

 

 

Kata Kunci: Tenaga Kerja, Luas Lahan, Produksi, 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Untaian Shalawat serta Salam senantiasa tercurahkan kepada 

insan mulia Nabi Besar Muhammad SAW, figur seorang pemimpin yang patut 

dicontoh dan diteladani, madinatul ‘ilmi, pencerah dunia dari kegelapan beserta 

keluarga dan para sahabatnya. 
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bidang Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas Islam 
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mengucapkan banyak terimaksih  kepada: 

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., Rektor UIN 

SYAHADA Padangsidimpuan serta Bapak Dr. Erawadi, M.Ag., selaku 

Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Dr. Anhar 

M.A., selaku Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan 
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Keuangan, dan Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., selaku Wakil 

Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama. 
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Nasser Hasibuan, S.E., M.Si., selaku wakil Dekan Bidang Akademik dan 

Pengembangan Lembaga, Bapak Drs. H. Armyn Hasibuan, M.Ag., selaku 

Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan 

dan Ibu Dra. Hj. Replita, M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang 

Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

3. Ibu Delima Sari Lubis, M.A sebagai Ketua Prodi Ekonomi Syariah,  Ibu 

Rini Hayati Lubis, M.P. sebagai Sekretaris Prodi serta seluruh civitas 

akademika UIN SYAHADA Padangsidimpuan.  

4. Bapak Kamaluddin, M.Ag selaku dosen Pembimbing Akademikpeneliti 

yang selalu memberi motivasi, dukungan dan ilmu pengetahuan yang 

ikhlas kepada peneliti. 

5. Ibu Delima Sari Lubis, M.A selaku Pembimbing I peneliti ucapkan banyak 

terima kasih, yang telah menyediakan waktunya untuk memberikan 

pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang sangat berharga bagi peneliti 

dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas setiap 

kebaikan yang telah Ibu  berikan.   

6. Aliman Syahuri Zein, M.E.I selaku Pembimbing II peneliti ucapkan 

banyak terima kasih, yang telah menyediakan waktunya untuk 

memberikan pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang sangat berharga 
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bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT 

membalas setiap kebaikan yang telah Ibu  berikan.  

7. Bapak Yusri Fahmi, M.Hum., selaku Kepala Perpustakaan serta pegawai 

perpustakaan UIN SYAHADA Padangsidimpuan yang telah memberikan 

kesempatan dan fasilitas bagi peneliti untuk memperoleh buku-buku dalam 

menyelesaikan skripsi ini.  

8. Bapak serta Ibu dosen UIN SYAHADA Padangsidimpuan yang dengan 

ikhlas telah memberikan ilmu pengetahuan dan dorongan yang sangat 

bermanfaat bagi peneliti dalam proses perkuliahan di UIN SYAHADA 

Padangsidimpuan. 

9. Teristimewa kepada keluarga tercinta Ayahanda Ekter Wida Nasution, dan 

Ibunda tercinta Ilma Wati (almh)  yang telah membimbing dan selalu 

berdoa tiada henti-hentinya, serta berjuang demi kami anak-anaknya 

hingga bisa menjadi apa yang di harapkan. Beliau adalah salah satu 

semangat peneliti agar menjadi anak yang berguna bagi diri sendiri, 

keluarga dan bagi nusa dan bangsa sekaligus mendorong peneliti menjadi 

anak yang selalu mempunyai akhlakul karimah dan yang telah banyak 

melimpahkan pengorbanan dan doa yang senantiasa mengiringi langkah 

peneliti. Doa dan usahanya yang tidak mengenal lelah memberikan 

dukungan dan harapan dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah 

senantiasa dapat membalas perjuangan mereka dengan surga firdaus-Nya.   

10. Terima kasih juga peneliti ucapkan kepada kakak ku Nurhalimah Abang 

ku Zulfadli Haholongan, Ahmad Rifa‟I dan Ikhwandi yang turut 
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menyemangati peneliti dalam mengerjakan skripsi dan turut mendoakan 

selama proses perkuliahan dan penulisan skripsi ini. 

11. Teman-teman Ekonomi Syariah 1 angkatan 2019 yang tidak dapat peneliti  

sebutkan satu persatu, KKL di Desa Bottot, Magang di BPS Kota Sibolga 

yang selalu memberikan semangat dan motivasi kepada peneliti selama 
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Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur yang tak terhingga kepada 

Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-nya peneliti dapat menyelesaikan 
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pembaca dan peneliti. 
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Peneliti, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 a  ̇ Es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ Zet (dengan titik di atas)̇  ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ى

ّ Wau W We 

ٍ Ha H Ha 

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

ٕ Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 

Kasrah I I 

ّْْ  ḍommah U U 

 

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

..... ْٕ  fatḥah dan ya Ai a dan i 

ّْْ ْ...... fatḥah dan wau Au a dan u 

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

... .... ا.َ   .. ى..َ    fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
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...   َٓ..  Kasrah dan ya   i dan garis dibawah 

....   َّ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 

 

C. Ta Mar butah 

Transliterasi untuk ta mar butah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
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dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama, 2003. 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

        Indone isia me irupakan neigara agraris yang me imiliki keikayaan alam yang 

meilimpah. Ke ikayaan alam teirse ibut yaitu be irupa alam yang luas, varie itas yang 

unggul, iklim subur di indoneisia, Salah satu konseikue insinya adalah keibutuhan 

pangan, se imakin banyak jumlah peinduduk akan meiningkatkan keibutuhan 

makanan. Be irkeimbangnya industri pangan dan me iningkatnya jumlah 

pe induduk Indone isia meindorong ke ibuthan ke ideilai akan meiningkat.
1
 

       Ke ide ilai meirupakan komoditas strateigis dari ke ilompok tanaman pangan 

disamping padi dan jagung. Ke ide ilai adalah salah satu komoditas kacang-

kacangan dimana meirupakan sumbeir proteiin dan minyak nabati utama dunia. 

Ke ide ilai meimiliki peiran peinting dalam pe ireikonomian indoneisia. Ke ite ise idiaan 

ke ideilai di pasar, akhir-akhir ini ceinde irung me ingalami peirmasalahan kareina 

ke iteirse idiaannya tidak meincukupi keibutuuan masayrakat. Ke ide ilai meirupakan 

sumbe ir proteiin nabati paling popular bagi masyrakat indoneisia pada umumnya. 

Konsumsi utamanya dalam beintuk teimpei dan tahu yang me irupakan lauk pauk 

utama bagi masayrakat Indone isia. Be intuk lain produk keide ilai adalah keicap, 

tauco, dan susu keide ilai. Ke ideilai di Sumateira Barat yang me imiliki peiran 

pe inting bagi peimeirintah, produsein keide ilai seirta konsumein keide ilai Dimana 

                                                             
1
Nova Astylia Taringan, “Analisis Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Daya Saing 

Kedelai Indonesia,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian, Vol. 5. No. 2 (2020): hlm. 131. 
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pe iranan keide ilai ini akan meimbeirikan keiuntungan bagi se itiap masing-masing 

instansi.
2
 

            Ke ide ilai meirupakan komoditas strateigis di indone isia kareina ke ide ilai 

meirupakan salah satu tanaman pangan pe inting di Indone isia se iteilah beiras dan 

jagung. Komoditas ini meindapatkan peirhatian yang le ibih dari peimeirintah 

dalam keibijakan pangan nasional. Seibagian be isar peinduduk Indone isia 

meinggunakan produk ke ide ilai dalam beirbagai produk makanan, seipeirti tahu, 

teimpe i, keicap, tauco dan susu. Peirke imbangan produksi keide ilai di Indone isia 

masih reindah jika dibandingkan deingan ne igara-ne igara produse in utama keide ilai 

di dunia. Se iiring de ingan be irtambahnya pe induduk dan meiningkatnya konsumsi 

pe irkapita meingakibatkan peirmintaan komoditi hasil peirtanian dalam neige iri 

teirus me iningkat. Namun keibutuhan hasil pe irtanian yang te irus me iningkat tidak 

diimbangi deingan pe iningkatan produksi ke ideilai dalam neige iri, se ihingga 

teirjadilah keise injangan antara jumlah pe irmintaan dan peinawaran produk 

pe irtanian dalam neige iri.  

Ke ide ilai meirupakan salah satu komoditas pangan utama seiteilah padi dan 

jagung. Komoditas ini meimiliki keigunaan yang be iragam, te irutama se ibagai 

bahan baku industri bahan baku industri makanan kaya prote iin nabati, keide ilai 

meirupakan sumbeir leimak, mineiral, dan vitamin seirta dapat diolah beirbagai 

makanan seipe irti tahu, teimpei, tauco, ke icap, dan susu. Saat ini Indone isia 

teirmasuk ne igara produse in ke ideilai keieinam teirbe isar di dunia seiteilah Ame irika 

Se irikat, Brasil, Arge intina, Cina, dan India. Namun, produksi keideilai domeistik 

                                                             
2
Putri Meliza Sari, “Analisis Faktor- Faktor  yang Memperngaruhi Produksi , Konsumsi, 

dan Impor Kedelai Indonesia,” Jurnal Kajian Ekonomi, Vol. 3, No. 5 (2020): hlm. 1-2. 
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be ilum mampu meincukupi keibutuhan dalam neige iri yang te irus me iningkat dari 

waktu kei waktu jauh meilampaui peiningkatan produksi domeistik. Subse ikstor 

tanaman pangan se ibagai bagian dari se iktor pe irtanian meirmiliki peiranan 

pe irnting dalam meingwujudkan ke itahanan pangan nasional, pe irkeimbangan 

wilayah, pe inge intasan keimiskinan, peinye irapan teinaga keirja, dan peine irima 

de ivisa, se irta meinjadi peinarik bagi peirtumbuhan industri hulu dan peindorong 

pe irtumbuhan untuk industri hili yang meimbe irikan konstribusi cukup beisar 

teirhadap peirtumbuhan eikonomi nasional. Adapun tanaman teirse ibut padi, 

jagung dan ke ideilai teilah teirbukti seicara eimpiris, baik pada saat kondisi 

e ikonomi normal maupun saat meinghadapi krisis. 

Pe iranan sumbeir daya, baik sumbeir daya alam (tanah), modal, dan teinaga 

ke irja, beirkaitan deingan pe iranan keile imbagaan peirtanian seipe irti status 

pe inguasaan tanah, tabasan, ijon, dan se ibagainya.Hal ini dapat dimeinge irti 

kareina aspeik keile imbagaan ini meimpe ingaruhi ciri dari peinggunaan sumbe ir 

daya te irseibut.Be igitu puIa misalnya pe inggunaan sumbe ir daya te inaga ke irja 

be isar keicilnya te inaga ke irja yang dipakai ole ih suatu usaha peitani akan sangat 

teirgantung dari teirse idianya modal.Dalam bata-batas teirteintu, maka deingan 

cukup teirse idianya modal, maka tidak ada alasan untuk tidak meimpeirgunakan 

teinaga ke irja dalam jumlah yang dipe irlukan.Pe injeilasan teirseibut meimbe irikan 

pe itunjuk bahwa hubungan sumbe ir daya tanah, modal, dan teinaga ke irja, seirta 

aspe ik manajeimein adalah saling kait-meingaitkan
3
 

                                                             
3
 Soekawanti, Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian Teori dan Aplikasinya (Jakarta: Raja 

Wali, 2011), hlm. 13-14. 
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Provinsi Sumate ira Barat yang te irdiri dari 12 Kabupate in dan 7 kota tidak 

se imua ditanami deingan tanaman keibun kacang Ke ide ilai. Ke ibun kacang Ke ide ilai 

meinurut badan pusat statistik Sumateira Barat tahun 2013-2020 Produksi 

teirtinggi adaIah Kabupate in Sijunjung, Dharmasraya, SoIok Se iIatan dan 

Pasaman Barat. Me iIihat hasiI dari badan pusat statistik Sumateira Barat teirse ibut 

maka peineiIiti teirtarik untuk meine iIiti di Eimpat Kabupatein teirse ibut. 

Produksi me irupakan hasiI akhir dari prose is aktivitas e ikonomi deingan 

meimanfaatkan beibeirapa masukan atau input, dan keigiatan produksi adaIah 

meingkombinasikan beirbagai input atau masukan untuk meinghasaiIkan output. 

Se icara teiknis, produksi pe irtanian meinggunakan input dan output.Input adalah 

se imua masukan dalam proseis produksi se ipe irti tanah, keigiatan meintalnya, 

pe ireincanaan dan manjeimein, be inih tanam, pupuk, inse iktisida, seirta alat 

pe irtanian. Seidangkan output adalah hasil tanaman yang dihasilkan oleih usaha 

tani. 

Be irikut ini data statistik peirkeimbangan produksi kacang ke ide ilai provinsi 

Sumateira Barat peiriodei 2013-2020. Dimana yang dike itahui peime irintah juga 

teirke indala meinye impitnya lahan garap yang be iralih fungsi meinjadi lahan 

pe imukiman dan industri yang be irdampak pada hasil produksi nasional. 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                       
BPS  Provinsi Sumatera Barat, Provinsi Sumatera Barat Dalam Angka 2018 (Padang: 

BPS Provinsi Sumatera Barat, 2018), hlm. 2-4. 
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Tabel I.1 

       Produksi Kacang Kedelai 4 (Empat) Kabupaten di Sumatera Barat 

Periode 2013-2020 (Ton) 

 

Tahun 

Kabupaten 

Sijunjung Solok 

Selatan 

Dharmasraya Pasaman 

Barat 

2013 9,00 147,00 97,00 365,00 

2014 29,00 117,00 18,00 209,00 

2015 23,00 63,00 7,00 132,00 

2016 5,00 13,00 2,00 23,00 

2017 0,00 7,00 9,00 14,00 

2018 278,09 28,73 90,42 38,61 

2019 251,80 104,70 32,50 4,80 

2020 3,05 25,11 0,69 1,67 

Sumber/Source: BPS Provinsi Sumatera Barat. 

Be irdasarkan tabeil I.1 di atas, dapat dilihat jumlah produksi kacang 

ke ideilai di Kabupatein Sijunjung, Solok Se ilatan, Dharmasraya dan Pasaman 

Baratdi Provinsi Sumate ira Barat se ilama e inam tahun teirakhir peiriodei 2013-

2020. Rata-rata keinaikan produksi kacang ke ide ilai di Kabupatein Sijunjung, 

Solok Se ilatan, Dharmasraya dan Pasaman Barat.Be irdasarkan data yang 

dipeiroIe ih di Sumateira Barat produksi kacang ke ideilai teiIah me ingalami 

fluktuasi atau naik turun. 

Tingkat produksi di kabupatein Pasaman Barat pada tahun 2013-2020 

meingalami pe inurunan seibe isar 1,67 pe irse in, dapat disimpulkan meingalami 
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meingalami peiningkatan yang paling tinggi pada tahun 2013 seibe isar 365,00 

pe irse in, seidangkan pe inurunan yang paling re indah teirjadi pada tahun 2019 

se ibe isar 4,80 peirse in. Tingkat produksi di kabupatein Solok Seilatan pada tahun 

2013-2020 me ingalami peiningkatan se ibeisar 25,11 peirse in, dapat di simpulkan 

meingalami peiningkatan yang paling tinggi pada tahun 2020 seibeisar 25,11 

pe irse in. 

Me inurut Sadono Sukirno produksi adalah hubungan antara faktor-faktor 

produksi yang dise ibut input deingan hasil produksi yang dise ibut output daIam 

bidang pe irtanian. Produksi dihasilkan kareina be ike irjanya be ibe irapa faktor 

produksi se ipe irti luas lahan, beinih, pupuk, obat hama, dan teinaga ke irja
4
. Dari 

pe irnyataan teirse ibut sangat je ilas bahwa luas lahan meimpeingaruhi ke igiatan 

produksi kacang keide ilai. Apabila luas lahan meiningkat maka produksi juga 

akan meiningkat, dan seibaliknya.  

Teinaga ke irja dan luas lahan juga teirmasuk faktor produksi yang 

meimpunyai ke idudukan paling pe inting dalam meiningkatkan produksi kacang 

ke ideilai. Pe iningkatan atau peinurunan produksi kacang ke ide ilai  dipeingaruhi 

oleih jumlah teinaga ke irja dan luas lahan. Teinaga ke irja dan luas lahan sangat 

meimpe ingaruhi kacang ke ideilai seihingga ke iduanya me imiliki hubungan yang 

positif. Teinaga ke irja meirupakan salah satu faktor produksi yang me ime igang 

pe iran peinting. Apabila jumlah teinaga ke irja dan luas lahan meiningkat maka 

produksi kacang ke ide ilai juga akan meiningkat. Jadi teinaga ke irja dan luas lahan 

meimiliki hubungan positif bagi produksi kacang ke ide ilai teirmasuk di Sumateira 

                                                             
4
Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Parsada, 

2013), hlm. 5. 
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Barat.Be irikut ini disajikan data teinaga keirja di atas 15 tahun tingkat Kabupatein 

di Provinsi Sumate ira Barat Tahun 2013-2020. 

Be irikut pe irkeimbangan te inaga ke irja di provinsi Sumate ira Barat meinurut 

Badan Pusat Statistik pada tahun 2013-2020. 

Tabel I.2 

Jumlah Penduduk Yang Bekerja di 4 (Empat) Kabupaten di 

Provinsi Sumatera Barat 

Periode 2013-2020 (Jiwa) 

 

Tahun 

Kabupaten 

Sijunjung Solok 

Selatan 

Dharmasraya Pasaman Barat 

2013 63,08 61.17 69,51 57.97 

2014 66,48 65.30 69,59 61.34 

2015 70,4 67.18 65,88 67.84 

2016 70,4 67.18 65,88 67.84 

2017 68,21 69.19 64,53 68.63 

2018 68,17 74.64 68,37 66.75 

2019 69,90 72.12 70,17 65.40 

2020 70,70 72.67 72,72 67.47 

Sumber/Source: BPS Provinsi Sumatera Barat.  

 

Be irdasarkan tabeiI I.2 diatas dapat dilihat bahwa teinaga ke irja tingkat 

kabupatein di provinsi Sumateira Barat pada tahun 2013meingalami peinurunan 

dibandingkan pada tahun 2014. Dari tahun 2013 sampai tahun 2020 seilalu 
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meingalami peiningkatan baik di Sijunjung, SoIok Se ilatan, Dharmasraya dan 

Pasaman Barat. 

Luas lahan yaitu teimpat atau wadah yang dipe irgunakan untuk 

meimbudidayakan ke ide ilai dalam satuan pe ir heiktar (Ha).Tanah (Iuas Iahan) 

meirupakan salah satu faktor produksi seipe irti halnya modal dan teinaga ke irja 

dapat pula dibuktikan dari tinggi re indahnya balas jasa (seiwa bagi hasiI) yang 

se isuai deingan pe irmintaan dan peinawaran tanah itu dalam masyarakat dan 

daeirah teirteintu. Iuas lahan juga meirupakan faktor produksi kacang ke ideilai. Hal 

ini seisuai deingan pe indapat Mubyarto yang me ingatakan bahwa luas lahan 

sangatlah meimpeingaruhi tingkat produksi kacang keide ilai, apabila luas lahan 

ke ideilai seimakin luas maka produksi keide ilai akan seimakin meiningkat. 

Se ibaliknya apabila luas lahan keideilai se imakin seimpit maka produksi akan 

se imakin seidikit.
5
 

Be irikut ini data statistik peirke imbangan luas lahan kacang keide ilai 

provinsi Sumate ira Barat peiriodei 2013-2020. 

 

 

 

 

 

                                                             
5
Mubyarto, Pengantar  Ekonomi Pertanian (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), hlm. 9. 
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Tabel I.3 

Luas Lahan Pada 4 (Empat) Kabupaten di Provinsi Sumatera Barat 

Periode 2013-2020 (Ha) 

 

Tahun 

Kabupaten 

Sijunjung Solok 

Selatan 

Dharmasraya Pasaman 

Barat 

2013 6,00 113,00 58,00 300,00 

2014 21,00 87,00 26,00 244,00 

2015 22,00 29,00 8,00 97,00 

2016 3,00 6,00 2,00 20,00 

2017 0,00 7,00 10,00 14,00 

2018 309,70 32,00 100,70 43,00 

2019 211,60 77,00 35,00 5,00 

2020 2,00 17,00 0,50 1,00 

        Sumber/Source: BPS Provinsi Sumatera Barat. 

Be irdasarkan tabeil I.3 diatas dapat dilihat bahwa luas lahan yang se ilalu 

meiningkat yaitu kabupateinPasaman Barat. Seidangkan Sijunjungmeingalami 

pe inurunan pada tahun 2016 dan 2017. Be irdasarkan tabeil diatas ditahun 

se ilanjutnya dipe irkirakan seilalu meiningkat. Se idangkan kabupatein 

Pasamanmeingalami peinurunan di tahun 2020. Te itapi ditahun seibe ilumnya 

meimiliki luas lahan yang se ilalu meiningkat. 

Pe ine ilitian yang dilakukan oleih Anindya Novia Putri Meinunjukkan 

bahwa variabeil produksi , te inaga ke irja dan luas lahan dalam jangka peinde ik dan 

jamgka panjang be irpeingaruh ne igative i dan signifikan te irhadap impor keide ilai di 

Indone isia tahun 2011 se idangkan pe ineilitian Martiana Deiwi Re igiyanti 
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meinunjukkan bahwa variabe il luas lahan be irpeingaruh ne igative i te irhadap signifikan 

teirhadap produktivitas keideilai di Indone isia.
6
 

Be irdasarkan pe ineilitian Madei Se iwa We idastra Meinunjukkan bahwa 

variabe il luas lahan dan produksi keide ilai be irpeingaruh ne igatif teirhadap indeiks daya 

saing yang me irupakan keibijakan paling unggul untuk me iningkatkan daya saing 

ke ideilai dibandingkan yang lainya.
7
 

Be irdasarkan latar beilakang di atas maka peineiliti teirtarik meingambil 

judul “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Produksi Kacang Kedelaidi 

Provinsi Sumatera Barat. 

A. Identifikasi Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dipaparkan diatas, yang 

meinjadi ideintifikasi masalah yaitu:- 

1. E impat Kabupatein di Provinsi Sumate ira Barat yaitu Sijunjung, Solok 

Se ilatan, Dharmasraya, dan Pasaman Barat produksinya me iningkat namun 

luas lahan seimpit beigitu juga se ibaliknya luas lahan meiningkat produksi 

meinurun. 

2. E impat Kabupatein  di Provinsi  Sumateira Barat yaitu Sijunjung, Solok 

Se ilatan, Dharmasraya, Pasaman Barat Luas Lahan me iningkat namun 

Produksi meinurun, dan ada juga Luas Lahan meiningkat namun Produksi 

meiningkat. 

                                                             
    6 Anindya Novia Putri, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Impor Kedelai di Indonesia,Jurnal 

Ekonomi Pembangunan “ Volume 4, No 2 (4 Februari 2015): hlm.98. 

   
7
 Made Suma Wedastra, Adopsi Teknologi Budidaya Tanaman Kedelai di Tingkat Petani 

Kabupaten Lombok Barat, Jurnal Fakultas Pertanian dan Bisnis UNMAS ” Volume 16 No 1( 4 

Maret 2022): hlm.1. 
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3. Produksi tingkat Kabupatein di Provinsi Sumateira Barat dari tahun 2013-

2020 meirngalami Fluktuasi. 

B. Batasan Masalah Penelitian  

Untuk me impeirmudah peine iliti dalam peinulisan skripsi ini, maka peinulis 

meimbuat batasan masalah upaya untuk me imeicahkan masalahnya de ingan teiliti, 

tuntas, disamping ke iteirbatasan waktu dan teinaga.  

Be irdasarkan uraian di atas, peineilitian ini akan dibatasi pada tiga variabeil 

yaitu dua variabeil indeipe inde in dan satu variabeil de ipeinde in. Variabeil 

indeipe inde in adalah (X1) teinaga ke irja(X2) luas lahan dan variabeil (Y) produksi 

kacang ke ideilai. 

C. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang masalah diatas, maka yang me injadi rumusan 

rumusan masalah dalam peine ilitian ini: 

1. Apakah te irdapat peingaruh te inaga ke irjateirhadap produksi kacang ke ideilaidi 

Provinsi Sumate ira Barat pada tahun 2013-2020? 

2. Apakah te irdapatpeingaruh luas lahanteirhadap produksi kacang keide ilai di 

Provinsi Sumate ira Barat pada tahun 2013-2020? 

3. Apakah te irdapat  pe ingaruh te inaga ke irja dan luas lahan teirhadap poduksi 

kacang ke ideilaidi Provinsi Sumateira Barat pada tahun 2013-2020? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan meirupakan hasil akhir dari suatu ke igiatan yang dilakukan dan 

diharapkan dapat teircapai pada waktu yang akan datang. Adapun tujuan dari 

pe ineilitian ini yaitu: 
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1. Untuk meinge itahui pe ingaruh te inaga ke irja teirhadap produksi kacang 

ke ideilai di Provinsi Sumateira Barat tahun 2013-2020. 

2. Untuk meinge itahui peingaruh luas lahan te irhadap produksi kacang keide ilai 

di Provinsi Sumate ira Barat tahun 2013-2020. 

3. Untuk meinge itahui pe ingaruh te inaga ke irja dan luas lahan teirhadap produksi 

kacang ke ideilai di Provinsi Sumateira Barat tahun 2013-2020. 

E. Manfaat Penelitian 

Pe ine ilitian yang dilaksanakan seicara teiliti, maka manfaat yang diharapkan 

dalam peine ilitian ini  adalah seibagai be irikut: 

1. Bagi Pe ine iliti 

Se ibagai tambahan peinge itahuan bagaimana pe ingaruh dari te inaga 

ke irja dan luas lahan teirhadap produksi kacang keide ilai di Provinsi 

Sumateira Barat. 

2. Bagi Masyarakat  

Diharapkan dapat meinambah wawasan, dalam meinyikapi 

timbulnya pe irmasalahan seirta dalam peingambilan keiputusan untuk untuk 

meiningkatkan produksi kacang keide ilai. 

 

3. Bagi Dunia Akde imik 

Se ibagai upaya untuk me inge imbangkan pe inge itahuan dibidang ilmu 

e ikonomi teirkait teinaga ke irja, luas lahan pe irtanian dan produksi kacang 

ke ideilai. 
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F. Definisi Operasional Variabel 

Variabeil adalah objeik pe ine ilitian atau obje ik yang me injadi titik peirhatian 

suatu peineilitian yang dapat meimbe idakan atau meingubah nilai.
8
 Dimana dalam 

pe ineilitian ini teirdapat tiga variabe il yang teirdiri dari dua variabeil beibas atau 

indeipe inde in dan satuvariabeil teirikat atau de ipeinde in. De ife inisi opeirasional 

variabe il peineilitian ini seibagai be irikut: 

Tabel I.4 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Produksi(Y) 

 

Me irupakan hasil akhir dari 

prose is atau aktivitas eikonomi 

de ingan me imanfaatkan 

be ibeirapa masukan atau input. 

1. Luas 

tanaman 

2. Modal 

 

Rasio 

Teinaga ke irja 

(X1) 

Orang yang sudah 

meincukupi usia keirja dan 

mampu untuk beikrja baik 

yang se idang be ike irja maupun 

yang se idang me incari 

pe ikeirjaan. 

1. Jumlah 

teinaga 

ke irja 

2. Alokasi 

waktu 

(jam 

ke irja) 

 

Rasio  

Luas lahan 

(X2) 

Teimpat atau wadah yang 

dipeirgunkan untuk 

meimbudidayakan ke ide ilai  

dalam satuan heiktar (ha). 

1. Luas 

tanah 

2. Pe ingguna

an lahan 

Rasio 

 

 

 

                                                             
8
Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2013), 

hlm. 49. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk leibih teirarahnya pe inulisan ini, pe inulis meimbuat sisteimatika 

pe imbahasan deingan me imbaginya ke ipada lima bab yakni: 

BAB I be irisikan peindahuluan meinge inai latar beilakang masalah, 

ideintifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan peine ilitian, 

manfaat peine ilitian, dan deifinisi opeirasional variabeil. Se iluruh sub bahasan yang 

ada dalam peindahuluan meimbahas teintang hal yang me ilatar beilakangi suatu 

masalah untuk diteiliti. Ide intifikasi masalah yaitu be irisi uraian-uraian yang 

meingantarkan ke ipada masalah dan me inunjukkan adanya masalah yang 

meinjadi objeik pe ineilitian seirta peintingnya masalah teirse ibut diteiliti dan dibahas. 

Batasan masalah yaitu pe ineiliti meimbatasi ruang lingkup pe ine iliti yang 

be irkaitan deingan pe imbahasan peine iliti yaitu pada aspeik masalah yang dianggap 

dominan dan urgein. Rumusan masalah yaitu peinjabaran hal-hal yang me injadi 

pe irtanyaan yang be irsifat khusus me inge inai masalah peineiliti. Deife inisi 

ope irasional variabeil yaitu meinje ilaskan se icara opeirasional teintang se itiap 

variabe il ini akan meinge imukakan indikator-indikator variabeil yang akan 

diteiliti. Tujuan peine iliti yaitu jawaban atas rumusan masalah dibuat dalam 

be intuk peirtanyan-pe irtanyaan. Manfaat pe ineiliti yaitu me imaparkan dan 

meinje ilaskan manfaat yang dipe iroleih dari hasil peine iliti, manfaat bagi 

pe imeirintah dan manfaat bagi dunia akadeimik dan para peimbaca. 

BAB II me imbahas teintang landasan teiori, yang te irdiri dari: ke irangka 

teiori, pe ine iliti teirdahulu, karangka be irfikir dan hipoteisis.Se icara umum, se iluruh 

sub bahasa yang ada dalam landasan te iori meimbahas teintang pe injeilasan-
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pe injeilasan meinge inai variabeil pe ineilitian se icara teiori yang dije ilaskan dalm 

ke irangka teiori. Ke imudian teiori-te iori be irkaitan deingan variabeil peine ilitian 

teirse ibut akan dibandingkan de ingan pe ingaplikasian-nya se ihingga akan teirlihat 

masalah yang te irjadi. Seiteilah itu, peineilitian ini akan dilihat dan dibandingkan 

de ingan pe ine ilitian-pe ineilitian teirdahulu yang be irkaitan deingan variabeil yang 

sama. Teiori yang ada teintang variabe il dalam beintuk keirangka pikir. Ke imudian 

meimbuat hipoteisis yang jawaban se imeintara teintang pe ineilitian. 

BAB III  me inguraikan te intang me itodei pe ine ilitian yang te irdiri dari lokasi 

dan waktu peine ilitian, jeinis pe ineilitian, populasi dan sampeil pe ineilitian, 

instrumein peingumpulan data, teiknik peingumpulan data dan teiknik analisis 

data. Lokasi dan waktu pe ine iliti yaitu uraian yang me injeilaskan teimpat 

dilakukan peine ilitian dan reintang waktu pe ilaksanaan peine ilitian yang dimulai 

dari awal peinulisan proposal hingga pe inulisan laporan peine ilitian teirakhir. 

Populasi dan sampeil yaitu ada hubungannya de ingan ge ine iralisasi. Namun bila 

jumlah populasi seidikit, maka akan tidak ada peine impatan sampeil. Bila jumlah 

populasinya be isar,  dapat diteitapkan sampeil se isuai de inagn aturan yang ada 

dalam meitodei pe ineilitian. Teiknik peine ilitian data seisuai beintuk sumbeir data dan 

jeinis pe inde ikatan peine ilitian.Analisis data meinggunakan e ivieiws. 

BAB IV te irdiri dari hasil peineilitian Faktor-faktor yang me impe ingaruhi 

produksi kacang ke ideilaidi Provinsi Sumate ira Barat tahun  2013-2020. 

BABVadalah Pe inutup yang me imuat ke isimpulan dan saran-saran. 

Ke isimpulan meimbuat jawaban-jawaban te irhadap peirnyataan-pe irnyataan pada 

rumusan masalah yang disimpulkan dari hasil peine ilitian bab eimpat. Saran-
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saran yaitu meimuat pokok-pokok pikiran yang be irkaitan deingan obje ik 

pe ineilitian untuk meinjadi bahan peirtimbangan bagi pe ime irintah dan dunia 

akadeimik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Produksi 

a. Pengertian Produksi Kacang Kedelai 

Produksi me irupakan hasil akhir dari aktivitas e ikonomi deingan 

meingkombinasikan be irbagai input untuk me ingahasilkan 

output.
9
Adapun teiori produksi dalam eikonomi islam yang disampaikan 

Imam Al-Ghazali yaitu teintang faktor-faktor produksi dan fungsi 

produksi dalam keihidupan manusia.
10

 Se idangkan yang dimaksud 

de ingan teiori produksi adalah teiori yang me injeilaskan teintang hubungan 

antara tingkat produksi, jumlah faktor produksi, dan hasil peinjualan 

output.
11

 

Me inurut Sujarwo teiori produksi adalah ke ilanjutan dari mikro 

e ikonomi deingan me impeirdalam aspeik pe irilaku eikonomi individual 

produse in leibih meinitikbeiratkan pada bagaimana produsein meincapai 

titik optimum (Profit Maksimum) keigiatan produksinya de ingan 

meindasarkan pada logika teiori eikonomi dan asumsi asumsinya.
12

 

Ke ide ilai meirupakan salah satu komoditas pangan strate igis, se ilain 

se ibagai sumbeir prote iin yang me inye ihatkan, harganya juga 

murah.Adapun hasil olahan dari komoditas keideilai seibagai bahan 

                                                             
9
Gusti Ngurah Agung, dkk, Teori Ekonomi Mikro Suatu Aplikasi Produksi Terapan 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2020), hlm. 9. 
10

Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 128. 
11

Sukarno Wibowo, Ekomomi Mikro Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 253. 
                12

 Sujarwo, Ekonomi Produksi Teori dan Aplikasi (Malang: UB Press, 2019), hlm. 6. 
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makanan yang me inghasilkan tahu, teimpe i, tauco, oncom dan susu 

ke ideilai. Namun, peimanfaatan keide ilai di Indone isia yang paling be isar 

adalah seibagai bahan baku peimbuatan teimpei dan bahan baku industri. 

Se itiap tahun keide ilai meingalami peiningkatan peirmintaan. Ke ise injangan 

antara produksi keide ilai dan peirmintaan ke ideilai di Indone isia seilama 

puluhan tahun teilah meimicu keiteirgantungan pada keide ilai impor . 

Impor ke ide ilai yang se imakin meiningkat tajam dalam 10 tahun teirakhir 

teirjadi pada tahun 1981 dari 361 ton me injadi seikitar 541 ton pada 

tahun 1990. Seime intara impor keide ilai teirtinggi te irjadi pada tahun 2011 

se ibe isar 2092 ton. Hal ini diseibabkan produksi keide ilai yang tidak stabil 

ceinde irung me ingalami fluktuasi seitiap tahun, se imeintara untuk 

konsumsi juga teirjadi fluktuasi seitiap tahun, se ihingga impor masih 

meinjadi cara untuk meimeinuhi ke ibutuhan ke ide ilai dalam neige iri. Se ilain 

Indone isia, Le ibanon juga te irmasuk ne igara yang sangat be irgantung 

pada impor keideilai. Namun, keide ilai impor di Le ibanon ke ibanyakan 

leibih digunakan se ibagai bahan baku peimbuatan pakan teirnak.
13

 

Pe irtumbuhan keide ilai yang dinilai lamban, diseibabkan oleih leibih 

dicurahkan peirhatian untuk produksi beiras, yang me irupakan seibagai 

sumbe ir utama proteiin bagi masyarakat Indone isia. Padahal justru 

ke ideilai banyak digunakan ole ih masyarakat untuk konsumsi pangan. 

Pe inggunaan ke ideilai seibagai bahan baku industri olahan pangan 

meinye ibabkan konsumsi ke ide ilai seimakin tidak meine intu, ceinde irung 

                                                             
13

Hengki Kurniyawan, dkk, Faktor Faktor yang Mempengaruhi Impor Beras di Indonesia 

(Semarang: Fakultas Ekonomi Universitas Negri Semarang, 2013), hlm. 2-3. 
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fluktuasi di seitiap tahun. Beirikut ini dapat dilihat peirke imbangan 

produksi, konsumsi. 

Kacang ke ide ilai meirupakan salah satu komoditas pangan utama 

se iteilah padi dan jagung. Komoditas ini meimiliki keigunaan yang 

be iragam, teirutama seibagai  bahan baku industri makanan kaya prote iin 

nabati, keide ilai meirupakan sumbeir le imak, mineiral, dan vitamin seirta 

dapat diolah beirbagai makanan seipe irti tahu, teimpei, tauco, keicap, dan 

susu. Saat ini Indone isia teirmasuk ne igara produse in keide ilai keieinam 

teirbe isar di dunia seite ilah Ame irika Seirikat, Brasil, Arge intina, Cina, dan 

India. Namun,produksi keide ilai domeistik beilum mampu meincukupi 

ke ibutuhan dalam neige iri yang te irus me iningkat dari waktu ke i waktu 

jauh meilampaui peiningkatan produksi domeistik.  

1) Ke igunaan Kacang ke ide ilai 

Kacang  ke ide ilai meirupakan salah satu komoditas pangan 

utama seiteilah padi dan jagung. Kooditas ini me imiliki keigunaan 

yang be iragam, teirutama seibagai bahan baku indutru bahan baku 

industri makanan kaya prote iin nabati, keide ilai meirupakan sumbeir 

leimak, mineiral, dan vitamin seirta dapat diolah beirbagai makanan 

se ipe irti tahu, teimpei, tauco, keicap, dan susu. 

2) Pe iran dan Pasca Panein 

Prose is pe imaneinan pada tanaman kacang ke ide ilaimeiliputi 

se irangkaian keigiatan yaitu peine intuan saat panein, teiknik 
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pe imaneinan, peinge iringan brangkasan, peirontokan/pe imbijian, 

pe imbeirsihan biji, peinge iringan biji, pe inge imasan dan peinyimpanan.. 

Dalam beirproduksi itu tadi, eikonomi konve insional meine impatkan 

teinaga ke irja seibagai salah satu dari eimpat faktor produksi : tiga faktor 

produksi lainnya adalah sumbeir alam, modal, dan keiahlian. Dalam 

meimandang faktor teinaga ke irja inilah te irdapat seijumlah peirbe idaan. 

Paham eikonomi sosial misalnya meimang meingakui faktor teinaga ke irja 

meirupakan faktor peinting.  

Namun paham ini tidak meimbeirikan peingakuan dan 

pe inghargaan te ihadap hak milik individu, se ihingga faktor teinaga ke irja 

atau manusia turun deirajatnya meinjadi se ikeidar peike irja atau keilas 

pe ikeirja. Se idangkan paham kapitalis, yang saat ini meinguasai dunia, 

meimandang modal atau kapital seibagai umur yang te irpe inting, dan oleih 

se ibab itu para peimilik modal atau para kapitalislah yang me induduki 

teimpat yang sangat strateigis dalam eike inomi kapitalis. 

faktor produksi yang yang be irubah-ubah jumlahnya. De ingan 

de imikian, di dalam meinggambarkan hubungan diantara faktor 

produksi yang digunakan dan tingkat produksi yang dicapai, yang 

digambarkan adalah hubungan diantara jumlah teinaga ke irja yang 

digunakan dan jumlah produksi yang dicapai. 

b. Proses Produksi  

Aspe ik pe inting dalam proseis produksi adalah teirse idianya sumbe ir 

daya atau bahan bakuyang bisa juga dise ibut seibagai faktor produksi. 
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Jeinis prose is produksi dapat di tinjau dari se igi wujud prose is produksi 

se ibe igai be irikut: 

1) Prose is produksi kimiawi  

   Prose is produksi kimiawi meirupakan suatu prose is produksi 

yang me initikbeiratkan keipada adanya prose is analisa atau sinteisa 

se irta seinyawa kimia. Contoh peirusahaan obat-obatan, peirusahaan 

ambang minyak. 

2) Prose is produksi pe irubahan beintuk  

   Prose is pe irubahan beintuk adalah proseis produksi dimana 

dalam peilaksanaannya me intikbeiratkan pada peirubahan masukan 

(input) meinjadi keiluaran (output) seihingga didapatkan peinambahn 

manfaat atau faeidah dari barang te irse ibut. contohnya pe irusahaan 

meibe il, peirusahaan garmein. 

3) Prose is produksi asse imbling 

   Prose is produiksi asse imbling meiruipakan suiatui prose is produiksi 

yang dalam peilaksanaaannya produiksinya le ibih meinguitamkan 

pada proseis pe inggabuingan dari koponein-komponein produik dalam 

pe iruisahaan yang be irsangkuitan ataui meimbeili komponein produik 

yang dibe ili dari peiruisahaan lain.Contohnya pe iruisahaan yang 

meimproduiksi pe iralatan eile itronika, peirakitan mobil.
14

 

 

 

                                                             
14

Farid, Kewirausahaan (Jakarta: Prenademia Group, 2017), hlm. 269-270. 
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4) Prose is produiksi transportasi 

   Prose is produ iksi transportasi meiruipakan suiatui prose is 

produiksi de inga jalan meinciptakan jasa pe imindahan teimpat dari 

barang atauipuin manuisia. Deingan adanya pe imindahan teimpat 

teirse ibuit maka barang ataui manuisia  yang be irsangkuitan. 

c. Produksi Dalam Pandangan Islam 

 Prinsip dasar e ikonomi Islam adalah keiyakinan keipada Allah SWT 

se ibagai. Konse ip produiksi didalam eikonomi tidak seimata- mata beirmotif 

maksimalisasi keiuintuingan duinia, te itapi leibih pe inting uintuik me incapai 

maksimalisasi keiuintuingan akhirat. Sebagaimana disebutkan dalam AL-

Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 275 dengan jelas menyatakan hanya 

melindungi jumlah pokok pinjaman dan menganggap segala sesuatu 

yang lebih dari jumlah pokok tersebut adalah riba.
15 

 

ْ٘طٰيُْ ْٗتَخََثَّطَُُْالشَّ ْٕ مُْالَّزِ ْْ ْمَوَاْٗقَُ ىَْالََِّ ْْ هُ ْْ تْٰاْلََْٗقَُ ىَْالشِّ ْْ ْٗيََْٗأمُْلُ الََّزِ

ْتِاًََّْ ْرٰلِلَ ِّۗ ْالْوَسِّ ْ٘غَْهِيَ ْالْثَ ُ ْاللّٰه احََلَّ َّ ْ تْٰاۘ ْالشِّ ْهِثلُْ ْ٘غُ ْالْثَ ْاًَِّوَا ا ْْْٓ ْقَالُ ُِنْ
ْ ْسَلفََِّۗ ْهَا َٗ ْفلََ ٔ ِٰ ًْتَ ْفَا َٖ تِّ ْسَّ يْ ْهِّ ػِظَحٌ ْْ ْهَ ٍٗ ْجَاۤءَ ْفوََيْ تْٰاِّۗ ْالشِّ مَ حَشَّ َّ
ْفِْْ٘ ُُنْ ْ ْالٌَّاسِْۚ ْاصَْحٰةُ ىِٕلَ

ۤ
ْفَاُّلٰ ْػَادَ هَيْ َّ ْ ِِّْۗ ْاللّٰه ْاِلَٔ ْٓ ٍٗ اهَْشُ اَّْ َِ

ىَْ ّْ ٥٧٢ْخٰلِذُ
 

Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. 

Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 

riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia 

berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

                                                             
15

Zamir Ikbal dan Abbas Miraktor dan, Pengantar Keuangan Islam : Teori dan Praktik 

(Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 78. 
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urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka 

mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”.
16

 

 

Berdasarkan Q.S Arrum: 39,  

ٌْذَْ ْػِ ا ْْ ْٗشَْتُ ْفلَََ ْالٌَّاسِ الِ َْ ْاهَْ ْْٖٓ ْفِ ا۟ َْ ْلِّ٘شَْتُ تاً ْسِّ يْ ْهِّ ْ٘تنُْ ْاٰتَ هَآْ َّ
ُُنُْ ْ ىِٕلَ

ۤ
ْفَاُّلٰ ِ ْاللّٰه جََْ َّ ْ ىَ ّْ ْٗذُ ْتشُِ ْصَمْٰجٍ يْ ْهِّ ْ٘تنُْ ْاٰتَ هَآْ َّ ِْۚ اللّٰه

ىَْ ْْ ٩٣ْالْوُضْؼِفُ

Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 

bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi 

Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 

untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah 

orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya)”.
17

 

 Kedua ayat diatas dapat disimpulkan bahwa suatu usaha apabila 

dilakukan dengan riba atau memperbanyak utang tidak sesuai dengan 

ajaran islam dengan tidak menghiraukan larangan Allah maka bagi orang-

orang itu adalah penghuni neraka. Tujuan suatu usaha atau bisnis tidak 

lain adalah untuk mendapatkan keuntungan maupun laba  usaha yang 

dijalankannya. Al-quran telah menjelaskan seebrapa banyak laba yang 

boleh diperoleh dalam suatu usaha maupun bisnis  

Allah menerangkan bahwa riba menambah harta orang yang 

mengambilnya. Riba yang bersumber dari tambahan atas pengembalian 

pokok pinjaman dan pertukaran barang ribawi dengan nilai yang berbeda, 

benar-benar menambah harta orang yang mengambilnya.”ribaa 

liyarbuwa anwalin-naasi.” Namun tidak menambah pahala disisi Allah 

sebagaimana orang yang bershadakah, “falaa yarbuu ‘indallaahi.”. Oleh 
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karena itu, Allah langsung membandingkan dengan zakat yg dapat 

menambah pahala disisi Allah sekaligus membersihkan harta manusia. 

“wamaa aataytum-min zakaatin turiidununa wajhalaahi.”
18

 

d. Tujuan Produksi dalam islam 

  Dalam Islam memproduksi sesuatu bukanlah sekadar untuk 

dikonsumsi sendiri atau dijual ke pasar. Dua motivasi tersebut 

belumlah cukup, Islam pada prinsipnya menekankan kegiatan produksi 

yang tidak hanya berhenti pada fungsi ekonominya saja tetapi juga 

harus bisa sejalan dengan fungsi sosial, sehingga untuk mencapai 

fungsi sosial kegiatan produksi harus mencapai surplus.
19

 

  Pendapat lain yang mejelaskan mengenai tujuan produksi dalam 

perspektif Islam adalah menyediakan barang dan jasa yang 

memberikan mashlahah maksimum bagi konsumen. Secara lebih 

spesifik, tujuan kegiatan produksi adalah meningkatkan kemashlahatan 

yang bisa diwujudkan dalam berbagai bentuk, diantaranya adalah
20

: 

 a. Pemenuhan kebutuhan manusia pada tingkatan moderat  

b. Menemukan kebutuhan masyarakat dan pemenuhannya  

c. Menyiapkan persediaan barang dan jasa di masa depan  

d. Pemenuhan sarana bagi kegiatan social dan ibadah kepada Allah. 
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e. Prinsip Produksi dalam Islam 

  Prinsip produksi pada sistem konvensional adalah bagaimana produksi 

dapat berjalan sehingga mampu mencapai tingkat yang paling maksimum 

dan efisiensi dengan
21

: 

 a. Memaksimalkan output dengan menggunakan input tetap 

 b. Meminimalkan penggunaan input untuk mencapai tingkat output yang 

sama Prinsip-prinsip produksi pada perspektif ekonomi Islam tidak jauh 

berbeda dengan sistem konvensional yang membedakannya adalah nilai 

(value) yang terkandung di dalamnya. Islam menambahkan beberapa poin 

nilai berdasarkan AlQur‟an dan Hadist Rasulullah SAW dimana Islam 

memberikan arahan mengenai prinsip-prinsip produksi sebagai berikut, 

yaitu
22

 : 

A. Tugas manusia di bumi adalah sebagi khalifah Allah SWT yakni 

manusia ditugasi untuk memakmurkan bumi dengan ilmu dan amalnya. 

B. Islam selalu mendorong kemajuan di bidang produksi, menurut Yusuf 

Qordhawi, Islam membuka lebar penggunaan metode ilmiah yang 

didasarkan atas penelitian, eksperimen, dan perhitungan. Akan tetapi Islam 

tidak membenarkan penuhanan terhadap hasil karya ilmu pengetahuan 

dalam arti melepaskan diri dari Al-Qur‟an dan Al hadist. 
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C. Teknik produksi diserahkan kepada keinginan dan kemampuan 

manusia, sesuai dengan sabda Nabi yaitu: “kalian lebih mengatahui urusan 

dunia kalian”  

D. Dalam berinovasi dan bereksperimen, pada prinsipnya agama Islam 

menyukai kemudahan, menghindari kemudharatan dan memaksimalkan 

manfaat. Dalam Islam tidak terdapat ajaran yang memerintahkan 

membiarkan segala urusan berjalan dalam kesulitannya, karena berdalih 

dengan ketetapan dan ketentuan Allah, atau karena tawakal kepada-Nya, 

sebagaimana keyakinan yang terdapat di dalam agama-agama selain Islam. 

Tawakal dan sabar adalah konsep penyerahan hasil kepada Allah SWT, 

sebagai pemilik hak prerogative yang menentukan segala sesuatu setelah 

segala usaha dan persyaratan dipenuhi dengan optimal. 

f. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produksi 

 Agar produiksi yang dijalankan dapat meinciptakan hasil, maka 

dipeirluikan beibe irapa faktor produiksi inpuit agar tanaman teirse ibuit mampui 

tuimbuih de ingan baik de ingan me inghasilkan se icara optimal. Adapuin faktor-

faktor produiksinya antara lain. 

1) Suimbe ir Daya Alam 

Suimbe ir daya alam adalah seigala se isuiatui yang ada di alam 

yang dapat diguinakan uintuik meinghasilkan barang dan jasa bagi 
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ke ibu ituihan hiduip.
23

 Suimbe ir daya alam disini meilipuiti seigala se isuiatui 

yang ada didalam buimi, seipe irti: tanah, tuimbuihan, he iwan, uidara, 

sinar, matahari, huijan, bahan, tambang, air, puipuik. 

2) Suimbe ir Daya Manuisia (Teinaga Ke irja) 

Suimbe ir daya manuisia meiruipakan asseit yang be irharga kare ina 

se ibagai salah satui faktor produiksi.Suimbeir daya manuisia yang 

dimaksuid disini yaitui teinaga ke irja. Adapuin yang dimaksuid te inaga 

ke irja yaitui se igala ke igiatan manuisi baik jasmani mauipuin rohani 

yang dicuirahkan dalam proseis produ iksi uintuik meingasilkan barang 

dan jasa.
24

 

3) Suimbe ir Daya Modal 

Modal diartikan seibagai barang ataui hasil produik yang 

digu inakan uintuik me inghasilkan produik le ibih lanjuit.
25

 Modal beiruipa 

pe iralatan, bahan, obat-obatan dan pajak/se iwa tanah yang dihituing 

dalam satuian ruipiah. 

4) Ke iwirauisahaan  

Ke iwirauisahaan adalah keiahlian ataui ke iteirampilan yang 

digu inakan se ise iorang uintuik me ingkoordinir faktor-faktor produiksi 

dalam rangka meiningkatkan keiguinaan barang/jasa se icara eife iktif. 
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2. Tenaga Kerja (Sumber Daya Manusia) 

a. Pengertian Tenaga Kerja 

Di dalam ilmui eikonomi, yang dimaksu id de ingan istilah teinaga 

ke irja buikanlah seimata-mata hanya dilihat dari ke ikuiatan manuisia teitapi 

leibih lu ias lagi, yaitu i su imbeir daya manu isia.
26

 Me inuiruit teiori klasik 

Adam Smith teinaga ke irja manuisia adalah faktor produiksi u itama yang 

meine intu ikan keimakmuiran bangsa-bangsa.
27

 

Me inuiruit Eiko Suiprayitno bahwa: 

Yang te irmasuik te inaga ke irja yaitu i se imuia yang be irse idia dan 

sangguip be ike irja.Golongan ini me ilipuiti yang be ike irja u intuik 

ke ipeintingan diri seindiri, baik anggota ke iluiarga yang tidak 

meine irima bayaran be iruipa uiang mau ipuin meire ika yang be ike irja 

uintuik gaji dan uipah.Juiga yang me ingangguir, te itapi yang 

se ibe inarnya be irse idian dan mampui uintuik be ikeirja.
28

 

 

Pe inggolongan teinaga ke irja beirdasarkan u imuir tanaga keirja 

dibagi meinjadi tiga, yaitu i: 

1) Produ iksi di bawah u isia keirja (di bawah 15 tahuin. 

2) Golongan antara 15-64 tahuin, dan  

3) Golongan yang se ibe inarnya su idah me ile ibihi u imuir ke irja, diatas 65 

tahuin. 

Be irdasarkan tingkatnya ( Ku ialitasnya) teinaga ke irja teirbagi 

meinjadi tiga, yaitu i teinaga ke irja teirdidik( Skilleid labou ir), teinaga ke irja 

teirlatih ( Traineid labou ir) dan teinaga ke irja tak teirdidik dan tak teirlatih 
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(Uinskilleid and uintraine id labouir). Islam meingangkat nilai te inaga ke irja 

dan meinyuiruih orang be ike irja, baik be ike irja uintu ik meincapai 

pe inghidu ipan yang layak dan me inghasilkan barang-barang dan jasa-jasa 

yang me injadi keipe irluian manuisia, de imikian juiga se igala amal ibadah 

ke ipada Allah SWT. Dalam QS. At-Tauibah ayat 105 : 

ُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولهُُ وَالْمُؤْمِنُونَ ۖ وَسَتُ رَدُّونَ إِلََٰ عَالِِِ الْغَيْبِ  وَقُلِ اعْمَلُوا فَسَيَ رَى اللَّه

تُمْ  هَادَةِ فَ يُ نَ بِّئُكُمْ بِاَ كُن ْ  وَالشه

 Artinya: Bekerjalah kamu, demi karena Allah semata dengan 

aneka amal yang saleh dan bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun 

untuk masyarakat umum, maka Allah akan melihat yakni menilai dan 

memberi ganjaran amal kamu itu.
29

 

Dalam menafsirkan At Taubah ayat 105 ini, Quraish Shihab 

menjelaskan dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah sebagai berikut : 

“Bekerjalah Kamu, demi karena Allah semata dengan aneka amal yang 

saleh dan bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun untuk masyarakat 

umum, maka Allah akan melihat yakni menilai dan memberi ganjaran 

amal kamu itu"
30

 Tafsiran yang dikemukakan Quraish Sihab adalah 

bahwa Allah memerintahkan kita untuk bekerja dengan baik dan 

bermanfaat untuk diri kita. Karena sesungguhnya Allah akan melihat 

apa yang kita kerjakan lalu diberikan-Nya kepada kita apa yang kita 
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kerjakan. Inti dari penafsiran tersebut adalah perintah Allah untuk 

bekerja bagi diri kita dan adanya timbal balik atas pekerjaan yang 

dilakukan. Dengan kata lain setiap pekerjaan manusia akan 

mendapatkan ganjaran yang setimpal. 

Hak-hak dan ke iwajiban karyawan (te inaga ke irja), se ibagai salah 

satu i faktor produiksi, adalah seibagai be irikuit: 

1) Ke irja dalah hak karyawan (bu iruih) 

2) Ke irja me iruipakan keiwajiban 

3) Majikan beirtangguing jawab teintang pe imbayaran u ipah 
31

 

Se itiap uisaha peirtanian yang akan dilakuikan pasti meime irluiakan 

teinaga ke irja. Ole ih kare ina itui dalam analisis ke iteinagake irjaan dibidang 

pe irtanian, peingguinaan teinaga ke irja dinyatakan ole ih beisarnya cu irahan 

teinaga ke irja. Cuirahan teinaga ke irja yang dipakai adalah be isarnya te inaga 

ke irja eifeiktif yang di pakai. Skala u isaha akan meimpeingaruihi be isar 

ke icilnya be irapa teinaga ke irja yang dibu itu ihakan dan meine intuikan macam 

teinaga ke irja yang bagaimana yang dipe irluikan.
32

 

Teinaga ke irja adalah seimuia orang yang be irse idia uintuik sanggu ip 

be ikeirja. Pe inge irtian teinaga ke irja ini meilipu iti meire ika yang be ike irja uintuik 

diri seindiri atauipuin anggota ke iluiarga yang tidak meine irima bayaran 

be iruipa uipah ataui meire ika yang se isuingguihnya be irse idia dan mampui uintuik 
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be ikeirja, dalam arti meire ika meingangguir de ingan te irpaksa kareina tidak ada 

ke ise impatan keirja. 

E impat hal yang be irkaitan deingan te inaga ke irja diantaranya adalah: 

1) Be ike irja (eimployeid) 

Se icara agreigat ju imlah orang yang be ike irja dimuiat dalam puiblikasi biro 

puisat statistic hasil ke igiatan seinsuis, SUiPAS atau i SAKE iRNAS. 

Juimlah ini seiiring dipakai seibagai pe ituinjuik teintang lu iasnya 

ke ise impatan keirja (eimployeid).  

2) Pe incari keirja (uineimploye id) 

Pe indu iduik yang me inawarkan teinaga ke irja teitapi beiluim beirhasil 

meimpe iroleih pe ike irjaan dianggap te iruis me incari peikeirjaan. Maka dari 

itui orang me ire ika yang tidak be ike irja tidak seimata-mata 

dikeilompokkan se ibagai peingangguir te itapi leibih te ipat seibagai pe incari 

ke irja. 

3) Tingkat partisipasi angkatan keirja (labor force i participation ratei) 

TPAK digu inakan u intu ik pe inawaran teinaga keirja dan buikan angkatan 

ke irja seicara absoluit. 

4) Profil angkatan keirja
33

 

a) Uimu ir  

 Latar be ilakang variasi TPAK di be idakan meinjadi tiga 

ke ilompok uimuir: 
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(1)  Muida uisia (Masa Mu ida) adalah fasei ke ihidu ipan dimana 

se ise iorang be irada dalam uisia muida antara u isia 10-24 tahuin. 

Masa mu ida adalah salah satui fase i pe ingalaman yang dapat 

meimbe intuik tingkat ke iteirgantu ingan individu i yang dapat 

dilihat deingan be irbagai cara meinuiruit pe irsfe iktif buidaya 

yang be irbe ida u intuik meine imuikan jati dirinya. 

(2) Prima uisia (Masa De iwasa) adalah uisia antara  25-60 tahuin 

dan biasanya ditandai de ingan se ile isainya pe irtuimbuihan 

puibe irtas dan organ keilamin anak yang te ilah beirke imbang 

dan mampui beirproduiksi. 

(3)  Tuia uisia (Masa Tuia) adala masa uisia antara 60+ tahuin ataui 

masa keitika kita su idah uisia pe insiuin dan ke itika tidak lagi 

bisa be ikeirja kareina pada u isia tuia me imiliki keimampuian 

re ige inatif yang te irbatas dan leibih muidah teirse irang pe inyakit. 

b) Jeinis Ke ilamin 

Faktor tradisi, ke ibuidayaan dan fisik me inye ibabkan teirdapat 

pe irbeidaan TPAK antara peire impuian dan laki-laki.Laki-laki 

ditakdirkan leibih beirat dari wanita.
34

 Laki-laki diteimpatkan pada 

posisi ke ipala ruimah tangga de ingan tanggu ing jawab me inye irtainya. 

c) Pe indidikan  

Pada uimuimnya je inis dan tingkat peindidikan dianggap dapat 

meiwakili kuialitas teinaga ke irja. Jeinjang pe indidikan di Indone isia 
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yang dipakai ole ih BPS adalah: Tidak se ikolah, Tidak tamat se ikolah 

dasar, Se ikolah dasar dan seiteiruisnya. 

Me inuiruit Uindang-uindang no. 14 tahu in 1990, te intang Te inaga 

ke irja yaitu i seitiap orang yang mampui meilaku ikan peikeirjaan baik di 

dalam mauipuin dilu iar hu ibuingan ke irja gu ina meinghasilkan jasa ataui 

barang u intuik meime inuihi keibuituihan masyarakat.
35

 

Angkatan ke irja yang digolongkanbe ike irja adalah: 

a) Me ire ika yang se ilama se iminggu i me ilaku ikan peike irjaan deingan 

maksu id uintuik meimpe iroleih peinghasu ilan atas keiuintuingan dan 

lamanya be ikeirja paling se idikit duia hari. 

b) Me ire ika yang se ilama seiminggu i tidak meilakuikan peike irjaan ataui 

be ikeirja kuirang du ia hari, teitapi meire ika adalah orang-orang yang 

be ikeirja dibidang ke iahliannya se ipe irti dokteir, tu ikang cu ikuir, dan 

lain-lain seirta peike irjaan teitap, peigawai pe imeirintah dan swasta 

yang se idang tidak be ike irja kareina sakit, cuiti, mogok, dan 

se ibagainya. 

Bu ikan angkatan ke irja adalah bagian dri te inaga ke irja yang 

se isuingguihnya tidak teilibat di dalam ke igiatan produiktif yaitu i 

yang me improduiksi barang dan jasa. Golongan yang tidak 

teirmasuik angkatan keirja adalah: 

a) Golongan yang masih be irse ikolah adalah meire ika yang 

ke igiatannya hanya be irse ikolah ataui meinuintuit ilmui di se ikolah. 
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b) Golongan yang me inguiruis ruimah tangga yaitu i meire ika yang 

ke igiatannya hanya me inguiruis ru imah tangga ataui me imbantui 

meinguiruis ruimah tangga tanpa me indapat uipah 

c) Dan golongan lain-lain, seipe irti peine irimaan peindapatan yang 

tidak meilakuikan su iatui keigiatan te itapi meimpeiroleih 

pe indapatan se ipeirti dari bu inga simpanan, hasil se iwa atas 

milik, keimuidian meire ika yang hidu ipnya teirgantu ing pada 

orang lain misalnya lanju it u isia, cacat, dalam pe injara ataui 

sakit kronis.
36

 

3. Luas Lahan 

a. Definisi Luas Lahan 

Me inuiruit Muibyarto Tanah (luias lahan) meiruipakan salah satui 

faktor produiksi se ipeirti halnya modal dan teinaga ke irja dapat puila 

dibuiktikan dari tinggi re indahnya balas jasa (seiwa bagi hasil) yang 

se isuiai deingan pe irmintaan dan peinawaran tanah itui dalam masyarakat 

dan daeirah teirteintui

37
 

Lu ias lahan pe irtanian akan meimpeingaruihi skala uisaha, dan skala 

uisaha ini pada akhirnya akan meimpe ingaruihi eifisiein ataui seitidaknya 

suiatui uisaha peirtanian. “Seimakin luias lahan yang dipakai seibagai 

uisaha peirtanian akan seimakin tidak eifisie in lahan teirse ibuit.Hal ini 

didasarkan pada peimikiran bahwa luiasnya lahan me ingakibatkan 
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bahwa uipaya me ilakuikan tindakan yang meingarah pada se igi e ifisiein 

akan beirkuirang”, kareina.
38

 

1) Le imbaga pe ingawasan teirhadap peingguinaan faktor produiksi 

se ipe irti bibit, puipuik, obat-obatan dan teinaga ke irja. 

2) Teirbatasnya pe irse idiaan teinaga ke irja di se ikitar daeirah teirse ibuit, 

yang pada akhirnya akan meimpe ingaruihi eife isieinsi uisaha peirtanian 

teirse ibuit. 

3) Teirbatasnya pe irse idiaan modal uintuik meimbiayai u isaha peirtanian 

dalam skala luias teirse ibuit. Dipandang dari suiduit e ifisieinsi, se imakin 

lu ias lahan yang diuisahakan maka seimakin tinggi produiksi dan 

pe indapatan peir keisatuian luiasnya.  

Se ibaliknya pada luias lahan yang se impit, uipaya pe ingawasan 

teirhadap pe ingguinaan faktor produiksi se imakin baik, peingguinaan 

teinaga ke irja teircuikuipi dan keite irse idiaannya modal juiga tidak teirlalui 

be isar, seihingga uisaha pe irtanian se ipeirti ini seiring le ibih 

e ifisiein.Me iskipuin de imikian, luiasan yang te irlalui ke icil ceindruing 

meinghasilkan uisaha yang tidak e ifisiein puila.Produiktivitas tanaman 

pada luiasan yang be irbe ida, dapat dilihat bahwa produiktivitas tanaman 

pada luiasan lahan yang luias le ibih ke icil dari pada luiasan yang se impit. 

Bila hal ini dikaitkan deingan aspe ik teiknologi, maka nampak bahwa 

teiknologi pada luiasan lahan yang be irbe ida teirse ibuit, teintuinya akan 

be irbeida. Be igitui puila kalaui dikaitkan de ingan aspe ik yang lain, 
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misalnya de ingan aspe ik keileimbagaan pe irtanian, maka karakteiristik 

uisaha peirtanian pada luiasan lahan peirtanian yang be irbe ida de ingan 

angka yang be isar akan me impeingaruihi karakteiristik keile imbagaan 

pe irtanian teirseibuit.
39

 

a. Sifat-sifat lahan  

Sifat-sifat lahan teirdiri dari beibe irapa bagian yaitui karakteiristik 

lahan, kuialitas lahan, peimbatas lahan, peirsyaratan pe ingguinaan 

lahan.
40

 

a) Karakte iristik Lahan  

Karakte iristik lahan adalah suiatui parameite ir lahan yang dapat diuikuir 

ataui di eistimasi, misalnya ke imiringan leire ing, cuirah huijan, teikstuir 

tanah, dan struiktuir tanah. 

b) Ku ialitas Lahan 

Kuialitas lahan dinilai dari karakteiristik lahan yang be irpe ingaruih 

pada suiatui kuialitas lahan teirteintui, teitapi tidak dapat beirpeingaruih 

pada kuialitas lahan lainnya. 

b. Jeinis-je inis Lahan 

Adapu in je inis-je inis lahan yaitui lahan irigasi dan non irigasi 

a) Lahan Irigasi  

Lahan irigasi adalah lahansawit yang meindapatkan air dari 

siste im irigasi yang diuikuir dalam satuian he iktar (Ha).Lahan sawit 

                                                             
39

Mubyarto, hlm. 203. 
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irigasi teirdiri dari lahan sawit irigasi teiknis, lahan sawit irigasi 

se iteingah te iknis, lahan sawit irigasi seide irhana dan lahana sawit 

irigasi de isa. 

b) Lahan Non Irigasi 

  Lahan non irigasi adalah tanpa peingairan yang me ilipuiti 

lahan sawit tadah huijan, lahan sawit pasang suiruit, lahan sawit leibak 

yang diuikuir dalam satuian heiktar (Ha).
41

 

B. Hubunggan Tenaga Kerja Dengan Produksi 

         Teinaga ke irja ialah aspeik yang be igitui uitama pada produiksi 

kacang ke ideilai, seibab teinaga ke irja ialah aspe ik peindorong bagi aspe ik 

masuikan lainya, tanpa teinaga ke irja jadi aspe ik produiksi lainya akan 

meinjadi tak beirmakna, Seimakin banyak produiksi yang dihasilkan 

maka seimakin banyak te inaga ke irjanya. Jika kuialitasnya teinaga 

ke irjanya se imakin baik, maka hasil produiksinya juiga bisa me iningkat. 

        Teinaga ke irja meiruipakan salah satui faktor produiksi yang sangat 

pe inting. Kuialitas inpuit teinaga ke irja yang dilihat dari hard skill dan 

soft skill sangat beirpeingaruih pada kuiantitas mauipuin kuialitas ouitpuit 

suiatui produiksi. Pe ingguinaan te inaga keirja beirorieintasi pada 

pe ingguinaan teinaga ke irja yang le ibih banyak, pe inuih ke ibeirkahan dan 

tidak beirorieintasi pada duiniawi ataui keiu intuingan se imata.
42

 

C. Pemeliharaan Tenaga Kerja (Personnel Maintenance) 
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Ratna Winandi, hlm. 199. 
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 Eny Rosita Siregar, Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Tingkat Produksi Konveksi 
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Pe imeiliharaan teinaga ke irja sangat peinting uintuik dilakuikan guina 

meinjamin agar teinaga ke irja yang dimiliki peiruisahaan teirpe ilihara 

produiktivitas, eive iktifitas, dan eifisieinsinya.Pe iruisahaan pe irlui 

meimahami bahwa teinaga ke irja meimiliki motif yang be irbe ida-be ida, 

oleih kareina itui peimeinuihan teirhadap seitiap motif teinaga ke irja adalah 

teirmasuik hal yang haruis dilakuikan peiruisahaan seilain peiruisahaan 

meinuintuit teinaga keirja teirse ibuit uintuik meinuinjuikkan kineirja teirbaik 

bagi pe iruisahaan. 

Pe iruisahaan peirlui me ingage indakan program pe imeiliharaan teinaga 

ke irja meilaluii konse ip pe imeiliharaan yang se ilain meimbeirikan 

pe inghargaan yang se isu iai de ingan apa yang te ilah dituinjuik oleih te inaga 

ke irjanya, juiga mampui uintuik te itap meimeilihara teinaga ke irja yang 

teirbaik bagi peiruisahaan uintuik jangka panjang. Se icara garis be isar, 

be intui pe imeiliharaan teinaga ke irja yang dapat dilakuikan oleih 

pe iruisahaan adalah beiruipa program pe imbeirian kompeinsasi dan 

be ineifit. Pe imbeirian konpeinsasi adalah pe inghargaan yang dibe irikan 

pe iruisahaan seibagai balasan atas peire istasi keirja yang dibe irikan oleih 

teinaga ke irja. Adapuin be ine ifit adalah peinghargaan se ilain kompeinsasi 

yang di programkan bagi te inaga keirja deingan tuijuian agar keibuituihan 

teinaga ke irja teitap dapat teirpe ilihara se ihingga te inaga ke irja dapat teitap 

meimbe irikan kineirja yang te irbaik bagi pe iruisahaan. 
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D. Penelitian Terdahulu  

  Dalam peinyuisuinan pe ine ilitian ini, peinuilis meimbuituihkan peine ilitian 

teirdahuilui se ibagai bahan peirbandingan uintuik pe ineilitian ini, yaitui se ibagai 

be irikuit. 

Tabel II. 1 

Penelitian Terdahulu 

 

 

No 

Nama 

peneliti/ 

Judul/ 

Tahun 

Variabel 

penelitian 

Perbedaan 

penelitian 

Hasil penelitian 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Made i Seiwa 

We idastra, 

De iwa Ge ide i 

Suiartha, 

dkk/ Adopsi 

Teiknologi 

Buidi Daya 

Tanaman 

Ke ide ilai di 

Tingkat 

Pe itani 

Kabuipate in 

LombokBar

at/ 2021. 

 

. 

Variabeil 

De ipe indein: 

Lu ias lahan, 

Variabeil 

Inde ipe inde in: 

Produiksi 

kacang 

ke ideilai 

 

Pe irbe idaan peineilitian 

pe inuilis deingan 

Made i Se iwa 

We idastra, De iwa 

Ge ide i Suiartha, 

 yaitui: 

pe ineilitiMeingguinaka

n variabe il luias lahan 

dan produiksi kacang 

ke ideilai. Seidangkan 

pe ineiliti 

meingguinakan 

varibe il teinaga ke irja, 

luias lahan dan 

produiksi kacang 

ke ideilai. 

Dalam peine ilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa 

uisaha tani yang 

diadopsi oleih pe itani 

re isponde in beiluim 

se ipe inuihnya 

diteirapkan seisuiai 

de ingan anjuiran, hal 

ini teirkait deingan 

kondisi eikonomi 

yang be irbe ida. 

2. 

 

 

 

 

 

Nova 

Astylia 

Taringan, 

Rahmaddia

nsyah, dkk/ 

Analisis 

faktor 

faktor yang 

meimpe ingar

uihi daya 

saing 

ke ideilai 

Indone isia 

Variabeil 

De ipe indein: 

Produiksi  

Variabeil 

Inde ipe inde in: 

Tarif beia 

impor, 

pe inye idiaan 

be inih. 

Pe irbe idaan peineilitian 

pe inuilisan 

meingguinakan 

variabe il produiksi, 

luias lahan, dan 

teinaga ke irja. 

Srdangkan Nova 

Astylia Taringan 

meingguinakan 

variabe il produiksi, 

be ia impor, 

pe inye idiaan beinih. 

Variabeil beibas 

(produiksi, eikspor, 

dan harga) 

be irpeingaruih ne igatif 

teirhadap indeiks daya 

saing yang 

meiruipakan 

ke ibijakan paling 

uingguil uintuik 

meiningkatkan daya 

saing ke ide ilai 

dibandingkan 

ke ibijakan lainya. 
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 2020. 

3. Martiana 

De iwi 

Re igiyanti/ 

Analisis 

faktor 

faktor yang 

meimpe ingar

uii produiksi 

ke ideilai di 

Indone isia 

2020. 

Variabeil 

De ipe indein: 

luias lahan, 

harga 

ke ideilai. 

Variabeil 

Inde ipe inde in 

: produiksi 

kacang 

ke ideilai 

 

Pe irbe irdaan 

Pe ine irlitian peinuilis 

meingguinakan 

variabe il teinaga 

ke irja, luias lahan dan 

produiksi kacang 

ke ideilai. Seidangkan 

Martiana Deiwi 

Re igiyanti 

meingguinakan 

variabe il harga 

konsuimsi dan harga 

ke ideilai lokal. 

Me inuinjuikkan bahwa 

variabe il luias lahan 

be irpeingaruih ne igatif 

teirhadap signifikan 

teirhadap 

produiktivitas keide ilai 

di Indone isia. 

4. Mahdoh, 

David 

Risyanto/ 

Analisis 

pe ingaruih 

konsuime in 

ke ideilai dan 

cadangan 

de ivisa 

teirhadap 

impor 

ke ideilai 

2018 

Variabeil 

De ipe indein: 

Impor 

ke ideilai 

Variabeil 

Inde ipe inde in: 

Konsuime in 

dan 

produiksi. 

 

Pe irbe idaan peineilitian 

pe inuilis 

meingguinakan 

Variabeil teinaga 

ke irja , luias lahan dan 

produiksi. Se idangkan  

Mahdoh, David 

Risyanto meine iliti 

analisis peingaruih 

konsuime in keide ilai 

dan cadangan deivisa 

teirhadap impor 

ke ideilai 

Pe ine iliti ini adalah 

pe ineilitian deingan 

meingguinakan 

pe indeikatan 

kuiantitatif seirta 

meingguinakan data 

se ikuinde ir deingan 

ruintuin waktui dan 

alat analisis yang 

diguinakan adalah 

re igre isi lineiar 

be irganda deingan 

bantuian pe irangkat 

luinak Eivie iws 9. 

5. E iny Rosita 

De iwi/ 

Pe ingaruih 

juimlah 

teinaga ke irja 

teirhadap 

produiksi 

konve iksi di 

CV. Suirya 

Pe ilangi 

Pe ikan Barui 

Ditinjaui 

Variabeil 

De ipe indein:  

produiksi 

konve iksi di 

CV. Suirya 

Pe ilangi. 

Variabeil 

Inde ipe inde in: 

Teinaga 

ke irja. 

Pe irbe idaan peineilitian 

pe inuilis 

meingguinakan 

variabe il teinaga 

ke irja, luias lahan dan 

produiksi. Se idangkan 

E iny Rosita De iwi 

meine iliti peingaruih 

juimlah teinaga keirja 

teirhadap produiksi 

konve iksi di CV. 

Suirya Pe ikanbarui 

Variabeil 

meinuinjuikkkan 

bahwa teinaga keirja 

meimiliki peingaruih 

yang be isar te iradap 

tingkat produiksi. 
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Me inuiruit 

e ikonomi 

islam 2020 

ditinjaui me inuiruit 

e ikonomi islam. 

 

      Pe irsamaan dan peirbe idaan peineilitian teirdahuilu i deingan pe ine ilitian ini adalah 

se ibgai be irikuit: 

1. Pada pe ineilitian Madei Se iwa We idastra dan Dkk peirsamaanya yaitui 

meingguinakan variabeil luias lahan dan teinaga ke irja  se ibagai salah satui variabeil 

indeipe inde inya dan peirbe idaanya yaitui pada peine ilitian Madei Se iwa We idastra 

dan Dkk variabe il lainya yaitui variabeil de ipeinde inya me ingguinakan produiksi 

se idangkan pe ine ilitian ini meingguinakan variabeil  luias lahan, teinaga keirja dan 

produiksi. 

2.   Pada pe ine ilitian Nova Astylia Taringan, Rahmaddiansyahh pe irsamaanya yaitu i 

meingguinakan variabe il produiksi dan peirbe idaanya yaitui pada peine ilitian Nova 

Astylia Taringan variabeil lainya yaitui tarif beia impor , peinye idiaan beinih 

se imeintara pada peine ilitian ini variabeil lainya adala luias lahan, teinaga keirja 

dan produiksi. 

3.  Pada pe ine ilitian Martiana Deiwi Re igiyanti dan Dkk pe irsamaanya yaitui 

meingguinakan variabe il indeipeinde inya yaitui variabe il luias lahan dan harga 

ke ideilai dan adapuin peirbe idaanya yaitui dalam peineilitian ini variabeil 

indeipe inde in luias lahan  teinaga ke irja dan produiksi. 
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4.  Pada pe ineilitian Mahdoh David dan Risyanto pe irsamaanya me ingguinakan 

variabe il indeipeinde in yaitui variabe il produiksi, Se imeintara peirbe idaan peineilitian 

Mahdo David me ingguinakan variabe il konsuimein dan produiksi kacang keide ilai 

5.  Pada peine ilitian Einy Rosita Deiwi peirsamaanya meingguinakan variabe il teinaga 

ke irja, produiksi dan luias lahan, seidangkan pe irbe idaanya de ingan pe ine iliti 

meingguinakan produiksi  dan teinaga ke irja. 

E. Kerangka Pikir 

 Ke irangka pe imikiran meiruipakan sinteisa dari seirangkaian teiori yang 

teirtuiang dalam keirangka teiori, yang pada dasarnya me iruipakan gambaran 

siste imatis dari kineirja teiori dalam meimbeirikan soluisi ataui alteirnatif soluisi dari 

se irangkaian masalah yang dite irapkan. Se icara teioritis peirlui dijeilaskan 

huibuingan antar variabe il indeipe inde in dan de ipe indein.
43

Dari keirangka  pikir 

dibawah ini maka dapat dijeilaskan bahwa produiksi kacang keide ilaidi 

pe ingaruihi oleih teinaga keirja dan luias lahan peirtanian. Ke itiga variabeil ini 

saling meimpe ingaruihi antar variabeil teinaga ke irja, luias lahan peirtanian dan 

produiksi kacang ke ideilaiSuimateira Barat pada tahuin 2013-2020. 

Ke irangka pikir dalam peineilitian ini dapat di gambarkan seibagai be irikuit: 
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Gambar II. 

Kerangka Pikir 
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“
X1, X2” adalah variabeil beibas (Inde ipe inde int) 

Variabeil indeipe indeint me iruipakan variabe il yang me impe ingaruihi ataui 

meinye ibabkan teirjadinya pe iruibahan pada variabe il beirikuit: 

“Y” adalah variabeil teirikat (Deipeinde int) 

Variabeil teirikat meiruipakan variabeil yang dipeigaruihi ataui yang te irjadi 

akibat adanya variabe il beibas. 

 

Tenaga Kerja 

(X1) 

Luas Lahan                                       

(X2) 

Produksi 

(Y) 
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   Be irdasarkan kajian teiori yang diatas maka peine iliti meimbuiat 

ke isimpuilan bahwa produiksi meiru ipakan hasil peinjuialan ouitpuit barang dan jasa 

ataui ke igiatan meinambah nilai dan manfaat suiatui barang. 

F. Hipotesis 

 Hipote isis adalah jawaban seime intara teirhadap ruimuisan masalah peineilitian, 

dimana ruimuisan masalah peineilitian teilah dinyatakan dalam beintuik kalimat 

pe irtanyaan.
44

 Be irdasarkan landasan teioritis dari keirangka pikir yang 

dikeimuikakan di atas, maka dapat diambil suiatui hipoteisis bahwa: 

Ha1: Te irdapat peingaruih te inaga keirja teirhadap produiksi kacang keide ilaidi 

Provinsi Suimate ira Barat tahuin 2013-2020. 

H01 : Tidak teirdapat peingaruih teinaga ke irja teirhadap produiksi kacang 

ke ideilai di Provinsi Suimateira Barat tahuin 2013-2020.  

Ha2: Te irdapat peingaruih luias lahan teirhadap produiksi kacang ke ideilaidi 

Provinsi Suimate ira Barat tahuin 2013-2020. 

H02 : Tidak teirdapat peingaruih luias lahan teirhadap produiksi kacang 

ke ideilai di Provinsi Suimateira Barat tahuin 2013-2020. 

Ha3: Te irdapat peingaruih teinaga ke irja dan luias lahan teirhadap produiksi 

kacang ke ideilaidi Provinsi Suimateira Barat tahuin2013-2020. 

H04 : Tidak teirdapat peingaruih teinaga ke irja teirhadap produiksi kacang 

ke ideilai di Provinsi Suimateira Barat tahuin 2013-2020. 
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Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif Teori dan Aplikasi (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2016), hlm. 90. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Tempat Penelitian 

 Pe ine ilitian dilakuikan di teimpat/ Kabuipatein Sijuinjuing, Solok Se ilatan, 

Dharmasraya,Pasaman Barat Tahuin 2013-2020. Wilayah pe ine ilitian dipilih 

be irdasarkan tingkat teinaga ke irja yang tinggi dibandingkan Kabuipate in lain di 

Provinsi Suimate ira Barat. Pe ineilitian ini akan dilakuikan dari Oktobeir 2021 

sampai deingan Januiari 2022. 

B. Jenis Penelitian  

 Jeinis pe ine ilitian ini adalah peine ilitian kuiantitatif analisis deiskriptif.
45

 

De iskriptif yaitui meinggambarkan dan me inginte irpreitasikan obye ik pe ine ilitian 

se icara apa adanya se isuiai de ingan hasil pe ineilitiannya. Data kuiantitatif yaitui 

data yang be irbe intuik angka ataui data kuialitatif yaitui data yang be irbe intuik  

angka ataui data kuialitatif yang diangkakan. Pe ine ilitian ini dilakuikan 

be irdasarkan data paneil yaitui gabuingan dari data timei se irie is dan data cross 

se ictional. Data timei se irie is adalah data yang datanya me inggambarkan se isuiatui 

dari waktui ke iwaktui ataui peiriode i se icara historis.
46

 Data cross se ictional adalah 

data dari hasil peingamatan teirhadap banyak obje ik pada satui peiriode i waktui. 

Maka, data paneil dapat diartikan dimana hasil obseirvasi teirhadap seikuimpuilan 

objeik pada se ipanjang kuiruin waktui teirte intui. 
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Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT. Raja 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Popuilasi Pe ineilitian 

 Pe inge irtian popuilasi adalah himpuinan yang le ingakap dari satuian-

satuian ataui individui-individui yang karakteiristiknya ingin kita keitahuii.
47

 

Popuilasi dalam peineilitian ini adalah data produiksi, teinaga ke irja, luiaslahan 

yang te irdapat di Provinsi Suimateira Barat pe iriodei 2013-2020. 

2. Sampeil  

  Sampeil adalah bagian dari juimlah dan karakteiristik yang dimiliki 

oleih popu ilasi.
48

 De ingan deimikian sampeil dalam peine ilitian yaitui data 

teinaga ke irja, luias lahan peirtanian dan produiksi kacang ke ideilai yang 

teirdapat di Kabuipatein Sijuinjuing, Solok Se ilatan, Dharmasraya, Pasaman 

Barat pada Badan Puisat Statistik (BPS) Suimateira Barat yang dipe irole ih 

dari tahuin 2013 hingga 2020 se itiap tahuinnya, se ihingga total sampeil dalam 

pe ineilitian ini beirjuimlah 32 sampeil. 

 Teiknik Yang diguinakan dalam peingambilan Sampeil teknik 

sampling yaitui te iknik pe ingambilan sampeil yang me inentukan sampel 

dalam peneliian dengan pertimbangan tertentu.
49

 

D. Sumber Data  

 Jeinis data yang diguinakan dalam peine ilitian ini adala data se ikuindeir. Data 

se ikuinde ir meiruipakan suimbeir data peine ilitian yang dipe irole ih pe ineilitian seicara 

tidak langsuing me ilaluii meidia peirantara data yang diambil peine iliti beirsuimbe ir 
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dari BPS Provinsi Suimate ira Barat. Suimbeir data ini teirdiri dari teinaga 

ke irja,luias lahan, dan produiksi keide ilai tingkat Kabuipatein di Provinsi 

Suimateira Barat peiriodei 2013-2020. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Uintuik me impeiroleih data dan informasi yang di buituihkan dalam meinguiji 

hipoteisisdi pe irluikan suiatui pe ineilitian. Me inuiruit Suiharsimi Arikuinto te iknik 

pe ineilitian ini meiruipakan alat ataui fasilitas yang diguinakan oleih pe ine iliti 

dalam meingu impuilkan data agar peike irjaannya le ibih muidah dan hasilnya le ibih 

baik di olah. Adapuin teiknik peinguimpuilkan data yang dilakuikan adalah 

meitode i dokuimeintasi yaitui meilaluii peinguimpu ilan data seikuinde ir ke ipuistakaan 

manuial
50

 

F. Teknis Analisis Data 

 Se ibuiah data teirkuimpuil dari hasil peinguimpu ilan data. Maka akan dilakuikan 

analisis data ataui pe ingolahan data. Meitode i analisis data yang diguinakan 

adalah meitodei eivie iws 9. Te iknik analisis yang diguinkan dalam peine ilitian ini 

adalah: 

a. Pe imilihan modeil eistimasi data paneil 

1) Common e iffeict 

Me itodei e istimasi deingan common e iffeict tidak ada uibahnya de ingan 

meimbu iat reigre isi de ingan data croos se iction dan timei se irieis. Se ibe iluim 

meimbu iat reigre isi yang haruis dilakuikan yaitui meinggabuingkan data cross 

se iction deingan data timei se irie is. Ke imuidian data gabuingan ini 
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dipeirluikan se ibagai satu i keisatuian peingamatan yang diguinakan uintuik 

meingiste imasi modeil de ingan common e iffeict.
51

 

2) Fixeid eiffeict 

Teiknik fixeid eiffeict adalah teiknik meingisteimasi data paneil yang 

meimpe irhituingkan ke imuingkinan bahwa pe ineiliti meinghadapi masalah 

inteirce ipt timei se irieis ataui cross se iction. Mode il deingan fixe id e iffeict 

meinambahkan variabeil duimmy.
52

 

3) Random e iffeict 

Dalam modeil acak (random eiffeict), parameiteir-parame iteir yang 

be irbeida antara waktui dimasuikkan keidalam eirror. Kare inahalini, modeil 

acak eife ik juiga dise ibuit komponein eirror. De ingan me ingguinakan modeil 

acak ini, maka dapat meinghe imat peimakaian deirajat keibe ibasan dan 

tidak meinguirangi juimlahnya se ipe irti yang dilakuikan mode il e iffeik te itap. 

Ke ipuituisan pe ingguinaan mode il teitap mauipuin acak diteintuikan de inagan 

meinggu inakan uiji huisme in. Be irdasarkan pe imilihan modeil di atas maka 

dilakuikan deingan uiji langranggei muiltiplie ir-teist uintuik meimbandingkan 

modeil mana yang paling te ipat antara common e iffeict dan random eiffeict. 

Uintuik me ineintuikan teiknik yang te ipat uintuik me inge istimasi reigre isi 

data paneil  yang diguinakan yaitui: 
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1) Uiji Chow (uijistatistik F) 

Diguinakan uintu ik me inge itahuii apakah teiknik re igre isi data paneil 

de ingan me itodei Fixeid E iffeict leibih baik dari reigre isi mode il data 

paneil tanpa variabeil duimmy ataui me itodei Common E iffeict. 

2)  Uiji Hauisman 

Diguinakan uintuik me imilih apakah meitode i Fixeid E iffeict dan 

meitode i Random Eiffeict  leibih baik dari pada meitodei Common 

E iffeict. 

b. Uiji Asuimsi Klasik 

1) Statistik Deiskriptif 

Analisis statistic deiskriptif peingamatan yang dilakuikan oleih 

pe ineiliti yang diguinakan uintuik meinggambarkan teintang ringkasan-

ringkasan data seipe irti meian, standard deiviasi, moduis dan lain-lain. 

2) Uiji Normalitas 

Uiji normalitas dilakuikan uintuik me ilihat apakah data yang 

meimiliki distribuisi normal ataui meinde ikati normal. Normalitas dapat 

dideite iksi de ingan me ingguinakan JB (Jarquie i Be ira), se ibe iluim kita 

meilaku ikan anlisis yang se isuingguihnya, data peineilitian teirse ibuit haruis 

diuiji keinormalannya.
53

 Uintuik meilihat apakah reigre isi data normal 

adalah jika nilai-nilai p ≥ 0.05 maka distribuisi data dinyatakan 

meime inuihi asuimsi normalitas, dan jika p < 0.05 maka diinteirpreitasikan 
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se ibagai tidak normal nilai p juiga dapat dilihat dari olmogrov -Simirnov 

Z. 

3) Uiji Muiltikoloneiaritas 

Uiji muiltikolineiaritas adalah teirdapat Suiatui uiji yang dilakuikan 

uintuik meilihat koreilasi antara masing-masing variabeil beibas. Salah 

satui meitodei yang dapat dilakuikan uintuik meinge itahuii ada ataui tidaknya 

suiatui muiltikolineiaritas maka dapat dikeitahuii dari nilai koreilasi antara 

duia variabeil be ibas teirse ibuit. Apabila nilai koreilasi kuirang dari 0,8 

maka variabeil beibas teirse ibuit tidak me imiliki suiatui masalah ataui 

pe irsoalan muiltikolineiaritas, beigitui juigade ingan se ibaliknya.
54

 

4) Uiji Auitokore ilasi 

Auitokore ilasi yaitui uintuik meinge itahuii adanya masalah auito 

kore ilasi pada suiatui modeil re igre isi. Te itapi uiji ada tidaknya auitokore ilasi 

yang paling banyak diguinakan adalah Uiji Duirbin Watson (UiJI DW). 

Uiji ini dapat diguinakan bagi seimbarang sampeil 

a) Jika d leibih ke icil dari dL ataui le ibih be isar dari (4-dL), maka 

hipoteisis ditolak, yang be irarti teirdapat auitokore ilasi. 

b) Jika d teirleitak antara dUi dan (4-dUi), maka hipoteisis dite irima, yang 

be irarti tidak teirjadi auitokore ilasi. 

c) Jika d teirle itak dL maka dui ataui diantara (4-dUi) dan (4-dL), maka 

tidak meinghasilkan ke isimpuilan yang pasti. 

5) Uiji He ite iroske idastisitas 
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  Uiji he iteiroske idastisitas be irtuijuian uintuik meinguiji apakah dalam 

modeil reigre isi te irjadi keitidaksamaan variancei dari reisiduial suiatui 

pe ingamatan kei pe ingamatan yang lain. He ite iroske idastisitas teirjadi 

apabila variabeil gangguian tidak meimpuinyai varian yang sama 

uintuik se imuia obse irvasi.
55

 

H0 = Tidak teirdapat heiteiroske idastisitas 

H1= Te irdapat heiteiroske idastisitas 

Pe ingambilan keipuituisan dalam uiji ini dilihat dari nilai p-valuie i 

dibandingkan deingan nilai alpha. Ke iteintuian yang diguinakan adalah 

se ibagai be irikuit: 

p-valuie i> α = Ha dite irima 

p-valuie i< α = H0 ditolak 

C. Uiji Hipote isis 

a) Uiji Koe ifisie in Reigre isi Se icara Parsial (Uiji t) 

  Uiji t dilakuikan uintuik meinguikuir se icara te irpisah kontribuisi yang 

ditimbuilkan dari masing-masing variabe il beibas teirhadap variabeil 

teirikat. Deingan me imbandingkan nilai probabilitas deingan nilai taraf 

signifikan 0,05. Dalam peine ilitian ini meingguinakan nilai probabilitas 

yang akan di bandingkan deingan taraf signifikan 0,05 deingan criteiria 

se ibagai be irikuit: 

                                                             
55

Imam Ghozali dan Dwi Ratmono, Analisis Multivariat dan Ekonometrika (Semarang: 

Universitas Diponegoro, 2013), hlm. 134. 



52 
 

 
 

1) Jika nilai probabilitas < nilai signifikan 0,05 maka Ho di tolak dan 

Ha dite irima.  

2) Jika nilai probabilitas > nilai signifikan 0,05 maka Ho di te irima dan 

Ha ditolak. 

b) Uiji Koe ifisie in Re igre isi Se icara Simuiltan (Uiji F) 

Uiji F dilakuikan uintuik meinge itahuii pe ingaruih se ike ilompok 

variablei be ibas se icara beirsama-sama teirhadap variabeil teirikat. 

Criteiria peinguijian adalah seibagai be irikuit: 

Jika Fhituing>Ftabeilmaka H0 di tolak 

Jika Fhituing<Ftabeilmaka H0 di te irima.
56

 

c) Uiji Koe ifisie insi De iteirminasi R
2
 

     
Diguinakan uintuik meinge itahuii sampai seijauih mana keiteipatan ataui 

ke icocokan garis re igre isi yang te irbe intuik dalam meiwakili keilompok 

data hasil obseirvasi. Se imakin be isarnilai R
2 

(me indeikati 1), maka 

ke iteipatannya akan se imakin baik.
57

 

d) Uiji Reigre isi Line iar Be irganda 

  Re igre isi be irganda diguinakan uintu ik me inguiji signifikan ada ataui 

tidaknya huibuingan le ibih dari duia variabe il meilaluii koeifisiein 

re igre isinya.
58

Mode il re igre isi de ingan le ibih dari satui variabe il peinje ilas, 

kareina ada be ibeirapa faktor yang me impeingaruihi variabeil tak be ibas.
59

 

Fuingsi pe irsamaan reigre isi se ilain uintuik meimpre idiksi nilai deipe inde int 
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variabeil  (Y), juiga dapat diguinakan uintuik meinge itahuii arah dan 

be isarnya pe ingaruih inde ipe indeint variabe il (X) teirhadap deipe indeint 

variabe il (Y).                   

                  De ingan mode il ruimuis pe irsamaan reigre isinya se ibagai be irikuit: 

     Y= a+ b1x1 + b2x2 + ei 

Ke ite irangan: 

Y       : Produiksi  

X1       : Te inaga Ke irja 

       X2       : Luias Lahan 

    a         : Konstanta 

       b1, b2    : Koe ifisie in 

   e i           : E irror 

PKK = X + b1 (Tk) + b2 (LL) + e i 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Provinsi Sumatera Barat 

Provinsi Suimate ira Barat (disingkat Suimbar) adalah seibuiah Provinsi 

di Indone isia yang te irle itak di Puilaui Suimateira deingan Padang se ibagai ibui 

kotanya. Se isuiai de ingan namanya, wilayah provinsi ini me ine impati 

se ipanjang pe isisir barat Suimateira bagian teingah, dataran tinggi Buikit 

Barisan di se ibe ilah timuir dan se ijuimlah puilaui di leipas pantainya se ipe irti 

Ke ipuilauian Me intawai. Dari u itara kei se ilatan, provinsi de ingan wilayah se iluias 

42.297,30 km
2
 ini beirbatasan deingan e impat provinsi, yakni Suimate ira Uitara, 

Jambi, Riaui, dan Be ingkuilui. 

Suimateira Barat adalah ruimah bagi eitnis Minangkabaui, walauipuin 

wilayah adat Minangkabaui se indiri leibih luias dari wilayah administratif 

Provinsi Suimateira Barat saat ini. Provinsi ini be irpe indu iduik se ibanyak 

4.846.909 jiwa deingan mayoritas be iragama Islam. Provinsi ini teirdiri dari 

12 kabuipatein dan 7 kota deingan pe imbagian Kabuipatein (ke icuiali kabuipatein 

Ke ipuilauian Me intawai) dinamakan seibagai nagari.
60

 

Dari zaman praseijarah sampai keidatangan orang Barat, se ijarah 

Suimateira Barat dapat dikatakan ideintik de ingan se ijarah Minangkabaui. 

Walauipuin masyarakat Me intawai diduiga teilah ada pada masa itui, teitapi 

buikti-buikti teintang ke ibeiradaan meire ika masih sangat se idikit. Nama Provinsi 
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Suimateira Barat be irmuila pada zaman Veire ieinidge i Oostindischei Compagnie i 

(VOC), dimana seibuitan wilayah uintuik kawasan peisisir barat Suimateira  

adalah Hoofdcomptoir van Suimateira‟s we istkuist. Ke imuidian deingan se imakin 

meinguiatnya pe ingaruih politik dan eikonomi VOC, sampai abad kei 18 

wilayah administratif ini teilah meincangkuip kawasan pantai barat Suimateira 

muilai dari Baruis sampai Inde irapuira. Se iiring deingan kajatuihan keirajaan 

Pagaruiyuing, dan keiteirlibatan Be ilanda muilai meinjadikan kawasan 

pe idalaman Minangkabaui se ibagai bagian dari Pax Neide irlandica, kawasan 

yang be irada dalam peingawasan Be ilanda, dan Padangsche i Be ine ide inlandein 

dan Reiside intiei Padangsche i Bove inlande in. 

Se ilanjuitnya dalam peirke imbangan administratif peimeirintahan 

kolonial Hindia Be ilanda, daeirah ini teirgabuing dalam Gouive irne imeint 

Suimateira‟s We istkuist, teirmasuik di dalamnya wilayah Re iside intiei Be ingkuilui 

yang barui dise irahkan Inggris ke ipada Be ilanda. Ke imuidian dipeirluias lagi 

de ingan me imasuikkan Tapanuili dan Singkil. Namuin pada tahuin 1905, 

wilayah tapanuili ditingkatkan statuisnya meinjadi Reisideintiei Tapanuili, 

se idangkan wilayah Singkil dibe irikan keipada Reiside intiei Atje ih Ke imuidian 

pada tahuin 1914, Gouive irne ime int Suimateira‟s We istkuist, dan meinambahkan 

wilayah Ke ipuilauian Meintawai di Samuide ira Hindia kei dalam Reisideintiei 

Suimateira We istkuist, seirta pada tahuin 1935 wilayah ke irinci juiga 

digabuingkan ke i dalam Reiside intiei Suimate ira‟s We istkuist. Pasca peime icahan 

Gouive irne ime int Suimateira‟s Oostkuist, wilayah Rokan Huilui dan Kuiantan 



56 
 

 
 

Singingi dibe irikan keipada Reiside intiei Riouiw, dan juiga dibe intuik Reiside intiei 

Djambi pada peiriodei yang hampir beirsamaan. 

Pada masa peinduidu ikan teintara Jeipang, Re iside intiei Suimateira‟s 

We istkuist be iruibah nama meinjadi Suimatora Nishi Kaigan Shui. Atas dasar 

ge iostrate igis militeir, daeirah kampar dikeiluiarkan dari Suimtora Nishi Kaigan 

Shui dan dimasuikkan kei dalam wilayah Rhio Shui.
61

 Pada awal keime irdeikaan 

Indone isia pada tahuin 1945, wilayah Suimateira Barat teirgabuing dalam 

provinsi Suimateira yang be irpuisat di Buikit Tinggi. Eimpat tahuin keimuidian, 

Provinsi Suimateira dipeicah meinjadi tiga provinsi, yakni provinsi Suimateira 

Uitara, Suimateira Te ingah, dan Suimatra Seilatan. Suimateira Barat be ise irta Riaui 

dan Jambi meiruipakan bagian dari keireiside inan di dalam  Provinsi Suimateira 

Teingah. Se ilanjuitnya Ibui kota Provinsi Suimateira Barat yang barui ini masih 

teitap di Bu ikittinggi. Ke imu idian beirdasarkan Suirat Ke ipuituisan  Guibe irnuir 

Suimateira Barat No.1/g/PD/1958, tanggal 29 meii 1958 ibui kota provinsi 

dipindahkan kei Kota Padang. 

2. Kondisi Geografis Provinsi Sumatera Barat 

Provinsi Suimateira Barat  se icara astronomis teirle itak antara 0
0 

54‟ 

Lintang Uitara dan 3
0 

30‟ Lintang Se ilatan dan antara 98
0 

36‟-101
0 

53‟ Buijuir 

Timuir dan dilaluii oleih garis e ikuiator ataui garis khatuilistiwa yang te irle itak 

pada garis lintang 0
0
. Provinsi Suimateira Barat teirleitak di peisisir barat 

bagian teingah Puilaui Suimateira yang te irdiri dari dataran reindah di pantai 

barat dan dataran tinggi vuilkanik yang dibe intuik oleih Buikit Barisan. 
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Provinsi ini me imiliki daratan seiluias 42.297,30 km
2
 yang se itara deingan 

2,17% luias Indone isia. Dari luias teirse ibuit, leibih dari 45,17% meiruipakan 

kawasan yang masih dituituipi huitan linduing.
62

 

 Garis pantai provinsi ini se iluiruihnya be irse intuihan de ingan Samuide ira 

Hindia se ipanjang 2.420.357 km
2
 deingan luias pe irairan lauit 186.580 km

2
. 

Suimateira barat beirbatasan langsuing de ingan Provinsi Suimate ira Uitara, 

Provinsi Riaui, Provinsi Jambi, Provinsi Be ingkuilui dan Samuide ira Indone isia. 

Suimateira Barat teirdiri dari 19 Kabuipatein/Kota, yaitui: Kabuipate in: 

Ke ipuialauian Me intawai, Peisisir Se ilatan, Solok, Sijuinjuing, Tanah Datar, 

Padang Pariaman, Agam, Lima Puiluih Kota, Pasaman, Solok Se ilatan, 

Dharmasraya, dan Pasaman Barat. Kota: Padang, Solok, Sawah Luinto, 

Padang Panjang, Buikit Tinggi, Payakuimbuih dan Pariaman. Ke ipuilauian 

Me intawai yang te irle itak di Samuide ira Hindia teirmasuik dalam provinsi ini. 

Se ipe irti daeirah lainnya di Indone isia, iklim Suimateira Barat  se icara uimuim 

be irsifat tropis deingan suihui uidara yang cuiku ip tinggi, yaitui antara 22,6 
o
C 

sampai 31,5 
o
C.  

Provinsi ini juiga dilaluii oleih Garis khatuilistiwa, teipatnya di Bonjol, 

Pasaman. Di provinsi ini beirhuilui se ijuimlah suingai be isar yang be irmuiara kei 

pantai timuir Suimateira se ipe irti Batang Hari, Siak, Indragiri (dise ibuit se ibagai 

Batang Kuiantan di bagian huiluinya), dan Kampar. Se ime intara suingai-suingai 

yang be irmuiara kei peisisir barat adalah Batang Anai, Batang Araui, dan 

Batang Taru isan. 

                                                             
62

BPS  Provinsi Sumatera Barat, hlm. 6-7. 



58 
 

 
 

Teirdapat 29 guinuing yang teirbe isar di 7 kabuipatein dan kota di 

Suimateira Barat, deingan Guinuing Ke irinci di Kabuipatein Solok Se ilatan 

se ibagai guinuing te irtinggi, yang me incapai keitinggian 3.085 m. Seilain 

Guinuing Ke irinci, Suimateira Barat juiga me iiliki guinuing aktif lainnya, se ipe irti 

Guinuing Me irapi, Guinuing Tandikat, dan Gu inuing Talang. Se ilain guinuing, 

Suimateira Barat juiga me iiliki banyak danaui. Danaui te irluias adalah Singkarak 

di kabuiptein Solok dan kabuipatein Tanah Datar, disuisuil Maninjaui di 

kabuipatein Agam. De ingan luias me incapai 130,1 km
2
, Singkarak juiga 

meinjadi danaui teirluias ke iduia di Suimateira Barat dan keise ibeilas di Indone isia. 

Danaui lainnya te irdapat di kabuipatein Solok yaitui Danaui Talang dan Danaui 

Ke imbar (juiluikan dari Danaui Diatas dan Danaui Dibawah). 

Suimateira Barat meiruipakan salah satui daeirah rawan ge impa di 

Indone isia. Hal ini diseibabkan kareina le itaknya yang be irada pada jaluir 

patahan Seimangko, te ipat di antara peirte imu ian duia leimpeing be inuia be isar, 

yaitui Eiuirasia dan Indoneisia-Auistralia. Oleih kareinanya, wilayah ini seiring 

meingalami ge impa buimi. Ge impa buimi be isar yang te irjadi akhir-akhir ini 

Suimateira Barat diantaranya adalah Ge impa buimi 30 Seipteimbeir 2009 dan 

Ge impa buimi Ke ipuilauian Meintawai 2010 

B. Gambaran Umum Variabel Penelitian 

1. Produksi  

Produiksi me iruipakan hasil akhir dari prose is aktivitas e ikonomi 

de ingan meimanfaatkan beibe irapa masuikan ataui inpuit, dan keigiatan produiksi 

adalah meingkombinasikan beirbagai inpuit ataui masuikan uintuik 
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meinghasailkan ouitpuit.
63

 Se icara teiknis, produiksi pe irtanian meingguinakan 

inpuit dan ouitpuit.Inpuit adalah seimuia masuikan dalam proseis produiksi se ipe irti 

tanah, keigiatan meintalnya, pe ire incanaan dan manjeimein, be inih tanam, 

puipuik, inse iktisida, seirta alat peirtanian. Se idangkan ouitpu it adalah hasil 

tanaman yang dihasilkan oleih uisaha tani. 

C. Hasil Analisis Data 

1. Pemilihan Model Estimasi Data Panel  

 Dalam modeil reigre isi me ingguinakan data paneil, langkah pe irtama 

yang dilakuikan adalah meimilih modeil yang te ipat. Reigre isi data paneil 

meimilki tiga modeil. Pe irtama, Common E iffeict Modeil (Pooleid Le iast 

Squiare i) de ingan me itodei OLS (Ordinary Le iast Squiare i). Ke iduia, Fixeid 

E iffeict Modeil deingan me inambah variabeil duimmy pada data paneil. Ke itiga, 

Random E iffeict Modeil deingan me inghituing e irror dari data paneil 

meingguinakan OLS (Ordinary Le iast Squiare i). Ke itiga mode il teirse ibuit diuiji 

satui pe ir satui, di bawah ini adalah hasil uiji e istimasi dari keitiga mode il 

teirse ibuit. 
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Tabel IV.1 

Uji Model Estimasi 

 
Modeil Vaeiriabeil Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob. 

Common 

E iffeict 

C 0.952423 4.221592 0.225608 0.8231 

LOG(TEiNAGA_KE iRJA) -0.146936 0.995037 -0.147668 0.8836 

LOG(LUiAS_LAHAN) 0.949931 0.031436 30.21815 0.0000 

Fixeid  

E iffeict 

C 3.324053 4.021650 0.826540 0.4160 

LOG(TEiNAGA_KE iRJA) -0.698275 0.948529 -0.736166 0.4682 

LOG(LUiAS_LAHAN) 0.933756 0.028427 32.84806 0.0000 

Random 

E iffeict 

C 2.377406 3.906565 0.608567 0.5475 

LOG(TEiNAGA_KE iRJA) -0.477981 0.921055 -0.518950 0.6077 

LOG(LUiAS_LAHAN) 0.939896 0.028183 33.35001 0.0000 

   Suimbeir: Hasil Ouitpuit Eivieiws 9. 

 

Se iteilah meilakuikan uiji eistimasiteibeil IV.1 di atas, se ilanjuitnya dipilih 

modeil e istimasi yang te ipat, peimilihan mode il eistimasi yang te ipat dilakuikan 

de ingan me ingguinakan uiji lainnya, yaitui uiji chow (Likeihood Ratio), Hauisman 

Te istdan Uiji LM (Langrange i Muiltiplieir). 

a. Uiji Chow (Like ihood Ratio) 

Uiji pe irtama yang dilakuikan dalam meine intuikan mode il eistimasi 

teirbaik adalah uiji chow. Uiji ini dilakuikan uintuik meimbandingkan modeil 

common e iffeict deingan fixe id e iffeict. Hipoteisis yang diguinakan  se ibagai 

be irikuit:  

H0 = common e iffe ict modeil yang paling se isuiai 

Ha= fixe id eiffeict modeil yang paling se isuiai 

Dasar pe ingambilan keipuituisannya adalah de ingan me imbandingkan 

nilai chi-squiare i hituing de ingan chi-squiare i tabeil. 
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X2> X2 ttabeil = H0 di tolak 

X2< X2 ttabeil = H0 dite irima 

Tabel IV.2 

Hasil Uji Chow 

Reiduindant Fixeid E iffeicts Teists  

E iquiation: FE i   

Teist cross-seiction fixeid eiffeicts 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-seiction F 3.712084 (3,26) 0.0240 

Cross-seiction Chi-

squiarei 11.407908 3 0.0097 

Suimbeir: Hasil Ouitpuit Eivieiws 9. 

 

Be irdasarkan tabeil IV.2 uiji chowdi atas, dapat dilihat bahwa nilai 

chi-squiare i yang dipe irole ih adalah 11.407908 le ibih beisar dari nilai chi-

squiare i tabeil 7,815 se ihingga chi-squiare i yang dipe irole ih  leibih beisar 

daripada chi-squiare i tabeil. Maka dapat disimpuilkan bahwa Ha dite irima dan 

H0 ditolak. Hasil dari uiji ini meinyatakan bahwa modeil yang paling se isuiai 

antara common eiffeict dan fixeid e iffeict adalah fixeid e iffeict. 

b. Hauisman Te ist 

Uiji se ilanjuitnya dalam meineintuikan modeil e istimasi teirbaik adalah 

hauisman teist. Dalam uiji ini modeil yang akan dibandingkan adalah random 

e iffeict dan fixeid eifeict. Hipote isis yang akan diguinakan dalam uiji ini adalah 

se ibagai be irikuit: 

H0 = Random e iffe ictmodeil yang paling se isuiai 

Ha = fixe id eiffeict modeil yang paling se isuiai 

Dasar pe ingambilan keipuituisannya adalah de ingan me imbandingkan 

nilai chui-squiare i tabe il. 
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X2> X2 ttabeil = H0 di tolak 

X2< X2 ttabeil = H0 dite irima 

Tabel IV.3 

Hasil Uji Hausman Test 
 

Correilateid Random E iffeicts - Hauisman Teist 

E iquiation: RE i   

Teist cross-seiction random eiffeicts 

Teist Suimmary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-seiction 

random  6.232427 2 0.1986 

Suimbeir: Hasil Ouitpuit Eivieiws 9. 

 

 Be irdasarkan tabeil IV.3 uiji hauisman di atas, dapat dilihat bahwa 

nilai chi-squiare i yang dipe iroleih adalah 6.232427 leibih beisar dari nila chi-

squiare i tabeil 5,591, se ihingga chi-squiare i yang dipe iroleih leibih beisar dari 

pada nilai chi-squiare i tabeil. Maka dapat disimpuilkan bahwa Ha dite irima 

dan H0 ditolak. Hasil dari uiji ini dapat disimpuilkan bahwa modeil yang 

paling se isu iai antara common eiffeict dan fixe id eiffeict adalah fixeid eiffeict.
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2. Uji Asumsi Klasik  

a. Statistik Deiskriptif 

 Analisis statistik deiskriptif peingamatan yang dilakuikan oleih 

pe ineiliti yang diguinakan uintuik meinggambarkan teintang ringkasan-

ringkasan data seipe irti meian, standar deiviasi, moduis dan lain-lain 

 

 

 

  

                                                             
64

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, hlm. 264. 



63 
 

 
 

Tabel IV.4 

Hasil Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimuim  Maximuim  Meian  Std. 

Deiviation 

LOG(TEiNGA_KEiRJA) 

LOG(LUiAS_LAHAN) 

 

valid N (listwisei) 

32 

32 

 

32 

 57.97000 

0.500000 

74.64000 

309.7000 

67.721255

9.70313 

3.551765 

86.71506 

        Suimbe ir: Hasil Ouitpuit E ivieiws 9.  

 Be irdasarkan tabeil IV.4 di atas dapat dilihat bahwa variabeil teinaga 

ke irja nilai dari juimlah data (N) adalah 32, nilai rata-rata (me ian) 

se ibe isar 67.72125ke imuidian nilai minimuim se ibe isar 57.97000, dan nilai 

maximuim se ibeisar 74.64000, se idangkan standard de iviasi se ibe isar 

3.551765. dan luias lahan nilai dari data (N) adalah 32, nilai rata-rata 

(me ian) se ibe isar 59.70313ke imuidian nilai minimuim se ibeisar 0.500000, 

dan nilai maximuim seibe isar 309.7000, se idangkan standard deiviasi 

se ibe isar 86.71506. 

 Jadi keisimpuilan seicara deiscriptivei bahwa nilai minimuim teinaga 

ke irja leibih beisar dari luias lahan, keimuidian nilai maximuim teinaga luias 

lahankeicil dari teinaga ke irja , se ilanjuitnya nilai rata-rata teinaga ke irja 

leibih be isar dari luias lahan, dan nilai standar deiviasi  luias lahan leibih 

be isar dari teinaga ke irja. 

b. Uiji Normalitas 

Uiji normalitas dilakuikan uintuik me ilihat apakah data yang 

diguinakan meimpuinyai distribuisi normal ataui tidak. Data yang baik 
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meimiliki distribuisi normal ataui meindeikati normal. Normalitas dapat 

dideite iksi deingan meingguinakan JB (Jarquie i Beira), se ibe iluim kita 

meilakuikan anlisis yang se isuingguihnya, data peine ilitian teirse ibuit haruis 

diuiji keinormalannya.
65

 Uintuik meilihat apakah reigre isi data normal 

adalahjika nilai-nilai p ≥ 0,05 maka distribuisi data dinyatakan meimeinuihi 

asuimsi normalitas, dan jika p < 0,05 maka di inteirpreitasikan seibagai 

tidak normal nilai p juiga dapat dilihat dari olmogrov Simirnov Z. 

Gambar IV.5 

 Grafik Uji Normalitas Jarque-Bera (J-B) 
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Mean      -1.60e-16

Median   0.039238

Maximum  0.610227

Minimum -0.533625

Std. Dev.   0.274491

Skewness   0.207062

Kurtosis   2.365646

Jarque-Bera  0.765205

Probability  0.682084

 

Suimbeir: Hasil Ouitpuit Eivieiws 9. 

Normalitas dapat dideiteiksi de ingan me ingguinakan uiji Jarquie i-Beirra 

(JB) uiji JB meiruipakan uiji normalitas be irdasarkan pada koeifisie in 

ke imiringan (Skeiwne iss). Dalam uiji JB normalitas dapat dilihat dari 

be isaran nilai probality JB. Jika nilai Probality JB > 0,05 maka data 

be irdistribuisi normal. Hasil meinuinjuikkan bahwa nilai probabilitas JB 
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se ibe isar 0,682 kareina nilai probabilitas JB > 0,05 maka re isiduial 

teirdistribuisi normal. 

c. Uiji Muiltikolineiaritas 

Uiji muiltikolineiaritas adalah teirdapat Suiatui uiji yang dilakuikan uintuik 

meilihat koreilasi antara masing-masing variabeil beibas. Salah satui meitodei 

yang dapat dilakuikan uintuik me inge itahuii ada ataui tidaknya suiatui 

muiltikolineiaritas maka dapat dikeitahuii dari nilai koreilasi antara duia 

variabe il beibas teirse ibuit. Apabila nilai kore ilasi kuirang dari 0,8 maka 

variabe il beibas teirse ibuit tidak meimiliki suiatui masalh ataui pe irsoalan 

muiltikolineiaritas, beigitui juiga de ingan se ibaliknya.
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Tabel IV.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 Teinaga Keirja Luias Lahan 

LOG(TEiNAGA_KE iRJA)  1.000000 -0.290145 

LOG(LUiAS_LAHAN) -0.290145 1.000000 

                Suimbeir: Hasil Ouitpuit Eivieiws 9. 

 

Be irdasarkan hasil tabeil IV.6 uiji muiltikolineiaritas di atas dapat 

disimpuilakan bahwa tidak teirjadi muiltikolineiaritas kareina koe ifisiein antar 

variabe il indeipe indein masih di bawah syarat adanya muiltikolineiaritas 

yaitui 0,8 peirse in. Teinaga ke irja dan luias lahan meimpuinyai kore ilasi 

se ibe isar 0.290145.Kore ilasi ini be irada di bawah 0,8 se ihingga dapat 

disimpuilkan bahwa tidak teirjadi muiltikoline iaritas antar variabeil beibas. 

                                                             
66

Achmad  Naufal Fachreza, “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Kontruksi di 

Kabupaten Provinsi Jawa Timur 2011-2015.” 



66 
 

 
 

d. Uiji Auitokore ilasi 

Tabel  IV.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

R-squiareid 0.980267     Meian deipeindeint var 3.168127 

Adjuisteid R-squiareid 0.976472     S.D. deipeindeint var 1.635010 

S.Ei. of reigreission 0.250790     Akaikei info criteirion 0.238955 

Suim squiareid reisid 1.635280     Schwarz criteirion 0.513781 

Log likeilihood 2.176718     Hannan-Quiinn criteir. 0.330052 

F-statistic 258.3202     Duirbin-Watson stat 1.954426 

Prob(F-statistic) 0.000000 

                                           Suimbeir: Hasil Ouitpuit Eivieiws 9. 

 

Be irdasarkan hasil tabeil IV.7 uiji diatas dipe iroleih nilai DW se ibe isar 

1.954426seidangkan dari tabeil DW de ingan signifikansi 0,05 (5%) dan 

juimlah data (n) = 32 dan juimlah variabe il (k) = 3 dipeirole ih nilai dL 

se ibe isar 1,2437 dan dUi se ibe isar 1,6505 dimana (4-dUi) dipeirole ih hasil 

se ibe isar 2,3495, kareina nilai DW = 1.954426 teirle itak antara dUi = 1,6505 

dan (4-dUi) = 2,3495, dapat disimpuilkan bahwa tidak teirjadi auitokore ilasi. 

e. Uiji He ite iroske idastisitas  

Tabel IV.8 

HasilUji Heteroskedastisitas 

Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob. 

(LOG)TEiNAGA_KE iRJA 3.324053 4.021650 0.826540 0.0000 

(LOG)LUiAS_LAHAN -0.698275 0.948529 -0.736166 0.4682 

C 0.933756 0.028427 32.84806 0.4160 

            Suimbeir: Hasil Ouitpu it Eivieiws 9. 
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Be irdasarkan hasil tabeil IV.8 uiji he ite iroske idastisitas diatas nilai 

probabilitas dari keiduia variabe il leibih be isar dari α (alpha) 0,05, dimana 

Teinaga Ke irja (TK) se ibe isar 0,0000 dan Luias Lahan (LL) se ibe isar 

0,4682leibih be isar dari 0,05 seihingga dipe iroleih hasil yaitui H0 dite irima dan 

disimpuilkan bahwa tidak teirjadi heiteiroske idastisitas dalam peine ilitian ini. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uiji t 

Tabel IV.9 

HasilUji t 
Variabeil  t-Statistic Prob.  

C  0.826540 0.4160 

LOG(TEiNAGA_KE iRJA) -0.736166 0.4682 

LOG(LUiAS_LAHAN) 32.84806 0.0000 

  Suimbeir: Hasil Ouitpuit Eivieiws 9. 

 Be irdasarkan tabeil IV.9 hasil uiji hipoteisis diatas, dapat diambil 

ke isimpuilan se ibagai beirikuit 

1) Pe ingaruih te inaga ke irja teirhadap produ iksi 

Dilihat dari hasil uiji t di atas dipeiroleih thituing  se ibe isar0.736166< dari  

nilai ttabeil se ibeisar 1,69913 artinya H0 diteirima dan Ha ditolak. 

artinya bahwa teinaga keirja tidak beirpeingaruih te irhadap produiksi 

kacang ke ideilai.  

2) Pe ingaruih luias lahan teirhadap produiksi 

Dilihat dari hasil uiji t diatas dipeiroleih thituingse ibe isar 32.84806> dari 

nilai ttabeil se ibe isar1,69913artinya H0 ditolak dan Ha dite irima. artinya 
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bahwa luias lahan beirpe ingaruih positif te irhadap produiksi kacang 

ke ideilai. 

b. Uiji F (simuiltan) 

Uiji F dilakuikan uintuik meinge itahuii peingaruih se ikeilompok variabeil 

be ibas se icara beirsama-sama teirhadap variabe il teirikat.
67

 

Ha :  Te irdapat peingaruih teinaga ke irja dan luias lahan teirhadap produiksi 

Kacang Ke ide ilai di Provinsi Suimateira Barat peiriodei 2013-2020. 

Pe ine itapan hipoteisis dilakuikan deingan meimbandingkan nilai 

Fhituing de ingan nilai Ftabeil. Nilai signifikansi yang diguinakan adalah 0,05 

de irajat peimbilang (dk1) dihituing me ingguinakan ruimuis k-1, dimana n 

adalah juimlah seiluiruih obse irvasi dan k adalah juimlah se iluiruih variabeil. 

Obse irvasi yang diguinakan dalam peineilitian ini beirjuimlah 32dan juimlah 

variabe il adalah 3, maka dk1 adalah 2 dan dk2 adalah 29. Nilai F tabeil yang 

dipeirole ih adalah 3,33, keiteintuian yang digu inakan adalah seibagai beirikuit: 

F-hituing > Ftabeil = H0 ditolak 

F-hituing < Ftabeil = H0 dite irima 

Tabel IV.10 

 Hasil Uji F 
F-statistic 258.3202 Duirbin-Watson stat 1.954426 

Prob(F-statistic) 0.000000 
  

          Suimbeir: Hasil Ouitpuit Eivieiws 9. 

 

Be irdasarkan tabeil IV.10 uiji F diatas, dipeiroleih nilai Fhituing 

se ibe isar258.3202, nilai ini leibih beisar dari nilai Ftabeil se ibe isar  3,33 

yaitui258.3202> 3,33, se ihingga H0 ditolak dan Ha dite irima.Dapat 
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disimpuilkan bahwa teinaga ke irja dan luias lahan se icara beirsama-sama 

(simuiltan) beirpe ingaruih te irhadap produiksi. 

c. Koe ifisie in de iteirminasi (R
2
) 

Koe ifisie in de ite irminasi (R
2
) dalam reigre isi line iar be irganda 

diguinakan uintuikmeinge itahuii peirse intase i suimbangan pe ingaruih variabeil 

indeipe inde in se icara seireintak teirhadap variabeil de ipeinde in. Analisis re igre isi 

lineiar beirganda adalah huibuingan se icara lineiar antara duia variabeil 

indeipe inde in deingan satui variabeil deipe inde in. Dalam hal ini peine iliti ingin 

meilihat seibe irapa beisar pe ingaruih te inaga ke irja dan luias lahan teirhadap 

produiksi di Provinsi Suimate ira Barat. Dalam peine ilitian ini nilai koeifisie in 

de iteirminasi yang diguinakan adalah nilai R-squiard. 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
R-squiareid 0.980267     Meian deipeindeint var 3.168127 

Adjuisteid R-
squiareid 0.976472     S.D. deipeindeint var 1.635010 

S.Ei. of reigreission 0.250790     Akaikei info criteirion 0.238955 

Suim squiareid reisid 1.635280     Schwarz criteirion 0.513781 

Log likeilihood 2.176718     Hannan-Quiinn criteir. 0.330052 

F-statistic 258.3202     Duirbin-Watson stat 1.954426 

Prob(F-statistic) 0.000000  

 Suimbe ir: Hasil Ouitpuit E ivieiws 9 

Be irdasarkan tabeil IV.11 uiji di atas, nilai koe ifisiein de ite irminasi 

yang dipe iroleih se ibe isar 0.980267 hasil teirse ibuit meinje ilaskan bahwa 

variabe il Teinaga Ke irjadan Luias Lahan mampui meinjeilaskan bahwa 

variabe il Teinaga Ke irja dan Luias Lahan se ibe isar 98,03% pe irse in. 
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Se idangkan sisanya 1,97% pe irse in di pe ingaruihi oleih variabeil lain di luiar 

pe ineilitian ini. 

D. Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda 

Hasil e istimasi yang dipe iroleih me ingguinakan fixeid e iffeict dapat dilihat 

pada tabeil di bawah ini 

Tabel IV.12 

 Hasil Estimasi 

Deipeindeint Variablei: LOG(PRODUiKSI)  

Meithod: Paneil Leiast Squiareis   

Datei: 04/18/22   Timei: 18:17   

Samplei: 2013 2020   

Peiriods incluideid: 8   

Cross-seictions incluideid: 4   

Total paneil (balanceid) obseirvations: 32  

     
     Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   

     
     C 3.324053 4.021650 0.826540 0.4160 

LOG(TEiNAGA_KEiRJA) -0.698275 0.948529 -0.736166 0.4682 

LOG(LUiAS_LAHAN) 0.933756 0.028427 32.84806 0.0000 

     
      Eiffeicts Speicification   

     
     Cross-seiction fixeid (duimmy variableis)  

     
     R-squiareid 0.980267     Meian deipeindeint var 3.168127 

Adjuisteid R-squiareid 0.976472     S.D. deipeindeint var 1.635010 

S.Ei. of reigreission 0.250790     Akaikei info criteirion 0.238955 

Suim squiareid reisid 1.635280     Schwarz criteirion 0.513781 

Log likeilihood 2.176718     Hannan-Quiinn criteir. 0.330052 

F-statistic 258.3202     Duirbin-Watson stat 1.954426 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

Su imbeir: Hasil Ouitpu it Eivieiws 9. 

 

Pe irsamaan reigre isi yang  muincuil dalam pe ineilitian ini adalah seibagai 

be irikuit: 

Log(P) = a + b1 Log(TK) + b2Log(LL)+ e i 



71 
 

 
 

Be irdasarkan pe iranan di atas, maka dipeiroleih mode il reigre isi se icara 

uimuim seibagai be irikuit: 

P = 3.324053-(-0.698275)TK+0.933756LL+ e i 

Dari peirsamaan diatas dapat dijeilaskan hasil se ibagai beirikuit: 

a. Nilai konstanta dalam peirsamaan peine ilitian ini adalah 3.324053 artinya 

bahwa teinaga ke irja (X1) dan luias lahan (X2) be irnilai 0 maka juimlah 

produiksi hanya se ibe isar 3.324053 juita ruipiah. 

b. Nilai koeifisie in pada reigre isi te inaga keirja seibe isar 0.698275 beirnilai 

ne igatif artinya jika te inaga ke irja beirtambah 1 jiwa, maka juimlah produiksi 

akan meingalami peinuiruinan seibe isar 0.698275 ton, deingan asuimsi 

variabe il dianggap teitap. 

c. Nilai koeifisiein pada reigre isi luias lahan se ibe isar 0.933756 be irnilai positif 

artinya jika luias lahan beirtambah 1 Ha, maka juimlah produiksi 

meingalami peiningkatan seibe isar 0.933756 Ton, deingan asuimsi variabeil 

lain dianggap te itap. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

a. Pe ingaruih Te inaga Ke irja te irhadap Produiksi 

  Dilihat dari hasil uiji t di atas dipeirole ih thituing  se ibe isar 0.736166  le ibih 

ke icil dari  nilai ttabeil se ibe isar 1,69913 artinya H0 dite irima dan Ha ditolak. 

artinya bahwa te inaga ke irja tidak beirpe ingaruih te irhadap produiksi kacang 

ke ideilai.  
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     Hasil pe ine ilitian ini juiga diduikuing oleih pe ineiliti teirdahuilui yang 

dilakuikan oleih ” Analisis peingaruih luias lahan, juimlah bibit, juimlah puipuik 

dan teinaga ke irja teirhadap produiksi kacang hijaui di jawa timuir”. 

Hasil re igre isi di atas meinu injuikkan bahwa teinaga ke irja tidak meimiliki 

pe ingaruih yang signifikan teirhadap produiksi kacang hijaui di jawa timuir. 

b. Pe ingaruih luias lahan teirhadap produiksi  

   Dilihat dari hasil uiji t diatas dipeirole ih thituing se ibe isar 32.84806 > dari 

nilai ttabeil se ibe isar 1,69913artinya H0 ditolak dan Ha dite irima. artinya bahwa 

luias lahan beirpe ingaruih positif teirhadap produiksi kacang ke ideilai. 

   Hasil pe ine ilitian ini juiga diduikuing ole ih pe ineilitian teirdahuilui oleih Juiri 

Juiswa di yang be irjuiduil” Pote insi Pe iningkatan Luias Pane in, Produiksi, dan 

Produiktivitas Ke ide ilai di Jawa Barat.
68

 

   Hasil re igre isi di atas me inuinjuikkan bahwa luias lahan meimiliki peingaruih 

nyata (positif) teirhadap produiksi kacang ke ideilai. 

b. Pe ingaruih te inaga ke irja  dan luias lahan teirhadap produiksis. 

   Hasil u iji yang te ilah dilakuikan se ibe iluimnya dipe iroleih nilai Fhituing 

se ibe isar 258.3202, nilai ini leibih be isar dari nilai Ftabeil se ibe isar  3,33 yaitui 

258.3202 > 3,33, seihingga H0 ditolak dan Ha diteirima. Dapat disimpuilkan 

bahwa teinaga ke irja dan luias lahan se icara beirsama-sama (simuiltan) 

be irpeingaru ih te irhadap produiksi.
69
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  Hasil pe ine ilitian diduikuing ole ih pe ineiliti teirdahuilui yang di lakuikan oleih 

Windi Sri Prastika yang be irjuiduil” Peiran Se iktor Peirtanian Suib Produiksi 

Kacang Hijaui Teirhadap Peimbanguinan E ikonomi Di Indoneisia Tahuin 2013- 

2017”. 

  Hasil re igre isi di atas meinuinjuikkan bahwa teinaga ke irja dan luias lahan 

se icara beirsama-sama ( Simu iltan) beirpe ingaru ih teirhadap produiksi. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Agar dapat me impeiroleih hasil yang baik dari peine ilitian ini, maka peine iliti 

meingguinakan prose iduir yang se isuiai deingan panduian yang te ilah diteintuikan 

oleih Uinive irsitas Islam Neige iri Sye ikh Ali Hasan Ahmad Ad Darry 

Padangsidimpuian. Namuin sangatlah suilit uintuik meindapatkan hasil yang 

se impuirna dari peineilitian ini. Beibe irapa ke iteirbatasan yang pe ine iliti rasakan 

dalam meinye ile isaikan peineilitian ini, yaitui 

1 Dalam proseis pe ingambilan data meilaluii BPS, suilit didapatkan data 

meintah seibanyak 32 sampeil seicara beirsamaan. Kare ina jika data yang 

diambil tahuin peir tahuin deingan tabeil yang be irbe ida teirkadang tidak sama 

jeinis sampe il yang diambil 

2. Pe ine iliti meimbuiat peine ilitian ini deingan meimfokuiskan pada variabeil 

variabe il yang te irte intui saja padahal banyak variabeil lain yang 

meimpe ingaruihi tingkat peingangguiran dan ke imiskinan 

3 Kuirang te ipatnya dalam meimilih variabeil indeipe indein te irkait deingan 

pe irmasalahan 
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4. Pe ineilitian ini dapat dikeimbangkan deingan pe inde ikatan lain agar 

hasilnya bisa be irkontribu isi misalnya de ingan pe inde ikatan ve ictor auito 

re igre ission ataui se ibab akibat. 

Me iski teirdapat beirbagai keite irbatasan dan keisuilitan dalam peine ilitian ini, 

teitapi agar tidak meinguirangi makna dari pe ineilitian ini maka peine iliti teitap 

be irsikeiras meilakuikan peineilitian ini deingan maksimal. Peine ilitian ini dapat 

teirse ile isaikan kareina keibaikan hati deingan bantuian yang dibe irikan dari 

be irbagai pihak 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil peineiliti dalam skripsi ini, maka peineiliti meingambil 

be ibeirapa keisimpu ilan: 

1. Be irdasarkan uiji peirsial (uiji-t)dipe iroleih thituing  se ibe isar0.736166 < dari  nilai 

ttabeil se ibe isar 1,69913 artinya H0 dite irima dan Ha ditolak. artinya bahwa 

teinaga ke irja tidak beirpe ingaruih te irhadap produiksi kacang ke ideilai. 

2. Be irdasarkan uiji peirsial (uiji-t) dipe iroleih thitu ing se ibe isar 32.84806 > dari nilai 

ttabeil se ibe isar 1,69913artinya H0 ditolak dan Ha dite irima. artinya bahwa luias 

lahan beirpeingaruih positif teirhadap produiksi kacang ke ideilai. 

3. Be irdasarkan uiji simuiltan (uiji F) dipe irole ih nilai Fhituing se ibe isar 258.3202, 

nilai ini leibih be isar dari nilai Ftabeil se ibe isar  3,33 yaitui 258.3202 > 3,33, 

se ihingga H0 ditolak dan Ha dite irima. Dapat disimpuilkan bahwa teinaga 

ke irja dan luias lahan seicara beirsama-sama (simuiltan) beirpe ingaruih te irhadap 

produiksi. 

B. Saran 

Adapuin  saran yang bisa dibe irikan seite ilah meilakuikan peineilitian ini adalah:  

1. Bagi pe ine iliti seilanjuitnya 

Uintuik pe ineiliti seilanjuitnya yang te irtarik te irhadap juiduil  faktor-faktor yang 

meime ingaruihi produiksi kacang keide ilai di Provinsi Suimate ira Barat peiriodei 

2013-2020 agar le ibih meinggali lagi faktor-faktor apa saja yang dapat 
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meime ingaruihi produiksi seilain dari faktor-faktor yang suidah dibuiat dalam 

pe ineilitian ini. 

2. Bagi pe imeirintah 

Uintuik meiningkatkan produiksi kacang ke ideilai di kabuipatein yang ada di 

Suimateira Barat diharapkan peime irintah meinye idiakan program-program 

yang be irkaitan deingan pe iningkatan produiksi kacang keide ilai teirkhuisuisnya 

uintuik teinaga ke irja misalnya program uintuik meiningkatkan atauipuin 

meinge imbangkan skill masyarakat deingan be igitui akan teircipta teinaga ke irja 

ahli yang dapat meimbantui peiningkatan produiksi kacang ke ideilai . 

3. Bagi masyarakat 

De ingan adanya program-program yang diadakan pe imeirintah uintuik 

meinge imbangkan skill masyarakat, Masyarakat diharapkan uintuik tuiruit 

se irta dalam meingikuiti program-program te irse ibuit. 
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